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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profd Responden Penelitian 

1. Data Latar Belakang Jenis Kelamin Pegawai 

Jumlah sampel dalam penelitian ini merupakan pegawai pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo yang berjumlah 29 orang yang 

merupakan populasi dari penelitian yang didominisi oleh pria, sebagaimana yang 

ditunjukan pada Tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel4.1 

1 Laki-laki 21 72.41% 

2 Perem n 8 27.59% 

Total 29 100% 
Sumber: Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo 

;0 ;0 
Wanita; 27,5 9% ----.....:. 

Gambar4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari data dalam table dan grafik diatas dapat kita ketahui bahwasanya 

karakteristik responden menurut jenis kelamin (pegawai) Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo yaitu pria sebanyak 21 orang atau atau 
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jika di persentasekan sebesar 72% dan wanita sebanyak 8 orang atau jika di 

persentasekan sebesar 28%. Dengan tidak membedakan jenis kelamin, usia serta 

tingkat pendidikan, pegawai dapat menekuni dan merniliki tanggungjawab atas 

pekerjaannya akan cukup memahami dalam melaksanakan pekerjaaan, 

sebagaimana Ruky (2005:49), menyatakan bahwa jenis kelamin tidak dibedakan 

dalam penilaian kinerja. 

2. Latar Belakang Usia Pegawai 

Berdasarkan usia pegawai, responden yang diikutsertakan dalam penelitian 

ini sebanyak 29 orang yang merupakan populasi dari penelitian ini. Pada Tabel 

4.2 dan gambar 4.2 berikut akan dapat dilihat gambaran tingkat usia pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo sebagai berikut: 

Tabel4.2 
Berdasarkan Usia 

1 18-25 3 10.34% 

2 26-35 11 37.93% 

3 36-45 9 31.03% 

4 46-55 6 20.69% 

Sumber: Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo 

r· -·---- ----··-- ----------------------·-~---------·--------------·-·-------------·- -~-------------~--------------------~ 

! I I Persentase Umur Responden 
I 
! 

10% 

Gambar4.2 
Karekteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

• 18-25 Tahun 

• 26-35 Tahun 

a 36-45 Tahun 

• 46-55 Tahun 
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Berdasarkan Gambar grafik 4.2 diatas, memperlihatkan karaktersitik 

responden berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa usia pegawai Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo, relatif termasuk usia produktif yakni 

berkisar antara 26-45 tahun sebesar 69%. Idealnya dalam usia tersebut 

merupakan masa-masanya bagi para pegawai yang bersangkutan menyenangi 

bidang-bidang pekerjaan yang cukup menantang dalam mengaplikasikan 

idealismenya. Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian (2007:33) yang menyatakan 

bahwa kinerja tidak tergantung pada usia pegawai selama masih aktifbekerja. 

3. Latar Belakang Pendidikan Pegawai 

Jenjang pendidikan pada dasarnya turut mempengaruhi pola pikir 

seseorang. Semakin tinggi pendidikannya, semakin tinggi pula pola pikimya. 

Namun ada pula sebaliknya dimana tingkat pendidikannya rendah, tetapi 

mempunyai pola pikir yang maju. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi 

seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sehari-hari seperti 

yang terlihat pada Tabel 4.3 dan gambar 4.3 berikut. 

Tabel4.3 
Berdasarkan Usia 

1 52 1 3.45% 

2 51 17 58.62% 

3 DIPLOMA 6 20.69% 

4 SMA 5 17.24% 

Sumber: Kecamatan Jujuhan llir Kabupaten Bungo 
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Persentase Pendidikan Responden 

•SMA 

•Diploma 

Sarjana (51) 

• Magister (52) 

' 
~~~~· _____________ j 

Gambar4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Dari Tabel gambar grafik 4.3 diatas ini mengelompokkan responden 

berdasarkan Pendidikan, dan temyata sebagian besar responden pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo didominasi oleh lulusan Srujana 

(81) sebesar 58.62% atau sebanyak 17, Diploma sebesar 20.69% atau sebanyak 6 

orang, kemudian SMA yaitu sebesar 17.24 % atau sebanyak 5 orang responden, 

dan untuk Magister sebesar 3.45% atau hanya 1 orang. Menurut Siagian (2007:76) 

yang menyatakan bahwa pendidikan akan menunjang prestasi keija, namun tidak 

menutup kemungkinan dengan pendidikan kurang tinggi dapat mencapai prestasi 

puncak apabila memiliki etos kerja yang tinggi dan tujuan yang jelas. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Analisa Deskriptif Varia bel Motivasi 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu 

kekuatan dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut 

motivasi. Motivasi ketja pegawai dalam suatu organisasi dapat dianggap 

sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada 

dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang 

menjadi keinginannya. Masalah motivasi kerja dapat menjadi sulit dalam 

menentukan imbalan dimana apa yang dianggap penting bagi seseorang 

karena sesuatu yang penting bagi seseorang belum tentu penting bagi orang lain. 

Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan yang ada di dalam diri 

manusia yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk 

melaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam lingkup peketjaannya (Hakim, 

2006:119). Robbins (2006:54) berpendapat bahwa motivasi sebagai proses 

yang ikut menentukan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usaha 

mencapai sasaran. 

Motivasi pada dasarnya dalam manajemen di organisasi ditujukan 

pada sumber daya manusia dan dapat menjabarkan bagaimana cara 

mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara 

produktif untuk mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan 

oleh organisasi. Pentingnya motivasi karena bisa memberi dorongan kepada 

pegawai supaya mau bekerja giat dan antusias dalam organisasi. 
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Motivasi merupakan faktor psikologis yang menunjukan minat 

individu terhadap peketjaan, rasa puas dan ikut bertanggung jawab terhadap 

aktivitas atau peketjaan yang dilakukan (Masrukhin dan Waridin, 2004:93). 

Sedangkan Hasibuan (2004: 115) berpendapat bahwa motivasi adalah hal 

yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya 

mau beketja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Menurut Gitosudarmo (2006: 77) motivasi atau dorongan kepada pegawai 

untuk bersedia bekerja sama demi tercapainya tujuan bersama atau tujuan 

organisasi ini terdapat dua macam yaitu Motivasi finansial yaitu dorongan yang 

dilakukan dengan memberikan imbalan fmansial kepada karyawan. Imbalan 

tersebut sering disebut Insentif; Motivasi non finansial yaitu dorongan yang 

diwujudkan tidak dalam bentuk finansial, akan tetapi berupa hal-hal seperti pujian, 

penghargaan, pendekatan manusiawi dan lain sebagainya. 

Sebelum dikemukan lebih lebih lanjut variabel motivasi pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan llir Kabupaten Bungo terlebih dahulu akan 

dikemukakan skor jawaban dari pernyataan yang diajukan dimana skor tertinggi 

dan terendah dari variabel motivasi yaitu skor tertinggi 5 x 29 = 145, sedangkan 

skor terendah 1 x 29 = 29, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap 

indikator dari variabel Motivasi dengan rentang skor 23,2. Untuk lebih jelasnya 

mengenai aspek-aspek tesebut, dapat dilihat dalam Tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4. Tanggapan responden dimensi pertama "Fisiologi" variabel Motivasi 
(XI). 

No. Pemyataan 
Jawaban,Responden Total 

1 2 3 4 5 Skor 

1 
Penyediaan ruang kerja yang 

0 3 16 9 1 95 
sangat baik sekali 

2 Penyediaan sarana kerja yang 
sangat memadai 

0 4 16 9 0 92 

Penyediaan fasilitas kerja yang 

3 
sangat lengkap, sehingga sangat 

0 5 13 11 0 93 
mendukung untuk dapat bekerja 
lebih baik 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 4 15 9.67 0.33 

Rata-rata Persentase Dimensi 1 0°/o 14o/o 52% 33o/o 1% 
93.3 

Sumber: Hasil Pengo/ahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Culmp setuju 

98,6 
93,3 

Setuju Sangat setuju 

121,8 145 

Dari table 4.4 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan 

dimensi fisiologi variabel motivasi yang diajukan bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 1%, yang 

menyatakan setuju sebesar 33%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 52% dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 14%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari 

tiga pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 93,3. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada range 

"cukup setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden cukup setuju dengan 

pemyataan yang diajukan. Fisiologi merupakan kebutuhan dasar yang mendukung 
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seseorang untuk dapat bekerja lebih baik, yaitu mengenai penyediaan ruang kerja 

yang sangat baik sekali, penyediaan sarana kerja yang sangat memadai serta 

penyediaan fasilitas kerja yang sangat lengkap, sehingga sangat mendukung untuk 

dapat bekerja lebih baik. 

Tabel 4.5. Tanggapan responden dimensi Kedua "Kebutuhan Keamanan" variabel 
Motivasi (XI). 

No.· 
... ·, . ~-

Jawaban Responden Total 
~---.-. _,..,...,....2__,,....,._.3.,....·· ----r~4-i.--..... -s"'--1 sic,.- :J 

1 

2 

3 

Adanya perlindungan terhadap 
resiko ke:tja yang dijalankan 
Adanya jaminan perlindungan 
atas gangguan dan ancaman dari 
luar 

Adanya satuan pengamanan, 
sehingga membuat rasa aman 
dalam melakukan peke:tjaan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 
Rata-rata Persentase Dimensi 2 
Sumber: Basil Pengolahan data kuesioner 

0 0 10 18 1 107 

0 2 11 13 3 104 

0 1 7 21 0 107 

0 1 9.33 17.3 1.33 
OOfct 3°/o 32% 60% 5% 

106.0 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju Setuju Sangat setuju 

98,6 121,8 145 
106 

Dari table 4.5 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan 

dimensi kebutuhan keamanan variabel motivasi yang diajukan bahwasanya 

responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 

5%, yang menyatakan setuju sebesar 60%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 

32% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor rata-
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rata dari riga pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 106. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada range 

"setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan pemyataan 

yang diajukan. Kebutuhan keamanan merupakan rasa aman, rasa ingin dilindungi 

dari dari bahaya fisik maupun maupun emosional yaitu mengenai Adanya 

perlindungan terhadap resiko kerja yang dijalankan, Adanya jaminan 

perlindungan atas gangguan dan ancaman dari luar serta Adanya satuan 

pengamanan, sehingga membuat rasa aman dalam melakukan pekerjaan, yang 

dinilai cukup baik dilaksanakan pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir 

Kabupaten Bungo. 

Tabel 4.6. Tanggapan responden dimensi Ketiga "Kebutuhan Sosial" variabel 
Motivasi CXt) . 

. ::::. '- ._;: - ' '. Jaw,~J;)fin Respond en : · . · :1'6tal 
No~ .. ·· . . : Pernyataa~ 

1 2i 3 t 4 . 5 "'sit6-r'· 
Dapat diterima dengan dengan 

1 baik oleh rekan-rekan kerja 0 2 11 13 3 104 
ataupun pimpinan 

Sikap saling menghargai dan 
menghormati antara satu dengan 

2 yang lain terjalin sangat baik, 0 0 12 13 4 108 
sehingga tidak terjadi 
perselisihan 
Setiap pelaksanaan kegiatan 

3 program Dapat diikutsertakan 0 0 5 19 5 116 
dalam setiap program kegiatan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 0.67 9.33 15 4 
109.3 

Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% 2% 32% 52tyo 14% 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 
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Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju Setuju Sangat setuju 

98,6 121,8 145 
109 

Dari table 4.5 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan 

dimensi kebutuhan sosial variabel motivasi yang diajukan bahwasanya responden 

yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 14%, yang 

menyatakan setuju sebesar 52%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 32% dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari 

tiga pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 109. Apabila 

dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada range "setuju". Hal 

ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan pemyataan yang diajukan. 

Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan akan penghargaan, rasa kasih saying, 

kepernilikan, penerimaan dan persahabatan, yaitu mengenai Dapat diterima 

dengan dengan baik oleh rekan-rekan ketja ataupun pimpinan, Sikap saling 

menghargai dan menghormati antara satu dengan yang lain terjalin sangat baik, 

sehingga tidak terjadi perselisihan serta dalam setiap pelaksanaan kegiatan 

program dapat diikutsertakan dalam setiap program kegiatan. 
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Tabel 4.7. Tanggapan responden dimensi Keempat "Kebutuhan Akan 
Penghargaan" variabel Motivasi (X1) • 

. ~- . , ";-../·;-;·(S,~ .. c;-;:·.; ',·: Jawaban Responden Total 
No. Pemyataan 

l 2 3 4 5 Skor 
Adanya penghargaan yang 

1 diberikan atas prestasi yang 0 5 8 14 2 100 
diraih selama bekerja 

Adanya apresiasi yang diberikan, 

2 
ketika dapat menyelesaikan suatu 0 5 13 11 0 93 
pekerjaan yang tidak dapat 
diselesaikan oleh pegawai lain. 

Adanya pengakuan dari rekan 
3 kerja maupun atasan, atas prestasi 0 5 19 4 1 88 

kerja yang dicapai 
Rata-rata Jawaban Dimensi 4 0 5 13.3 9.67 1 

Rata-rata Persentase Dimensi 4 0% 17°/o 46o/o 33% 3% 
93.7 

Sumber: Has1l Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuiu 

Tidak setuju Cukup setuju 

52,2 75,4 98,6 
93,7 

Setuju Sangat setuju 

121,8 145 

Dari table 4. 7 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan 

dimensi kebutuhan akan penghargaan variabel motivasi yang diajukan 

bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang 

diajukan sebesar 3%, yang menyatakan setuju sebesar 33%, yang menyatakan 

cukup setuju sebesar 46% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 17%. 

Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh total skor 93,7. Apabila dengan melihat pada skor bobot 

indikator angka terse but pada range "cukup setuju". Hal ini menjelaskan 
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bahwasanya responden cukup setuju dengan pemyataan yang diajukan. 

Kebutuhan akan penghargaan merupakan faktor eksernal dan internal yang 

mendorong jiwa seorang pegawai untuk dapat bekerja lebih baik,yaitu mengenai 

Adanya penghargaan yang diberikan atas prestasi yang diraih selama bekerja, 

Adanya apresiasi yang diberikan, ketika dapat menyelesaikan suatu pekerjaan 

yang tidak dapat diselesaikan oleh pegawai lain, serta adanya pengakuan dari 

rekan kerja maupun atasan, atas prestasi kerja yang dicapai. Guna untuk 

mendorong pegawai untuk dapat memberikan kontribusi kerja yang lebih baik. 

Tabel 4.8. Tanggapan responden dimensi Kelima "Kebutuhan Akan Aktualisasi 
Diri" variabel MotivasiiliJ). 

No. ..Pemyataan 
Jawaban RespondeD Total 

.. 1 l 3 . 4 5 Skor J,' ~· :'.-•.. -·:·,. ·;.:,·:.-, <. 
. "-" . ; ; 

; ... 
Adanya dorongan dari atasan 

1 untuk dapat mengembangkan 0 3 11 12 3 102 
potensi yang ada, seperti 
dorongan untuk melanjutkan studi 

2 Adanya penghargaan atas 0 0 10 18 1 107 
kemampuan yang dimiliki. 

Keterampilan dan potensi yang 
3 dimiliki, akan sangat mendukung 0 0 12 13 4 108 

pekerjaan yang dijalankan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 5 0 1 11 14.3 2.67 
105.7 

Rata-rata Persentase Dimensi 5 0% 3%) 38% 49% 9% 
Sumber: Basil Pengo/ahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju Setuju 

98,6 
105,7 

Sangat setuju 

121,8 145 

72 

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

16/41983.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Dari table 4.8 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan 

dimensi kebutuhan akan aktualisasi diri variabel motivasi yang diajukan 

bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang 

diajukan sebesar 9%, yang menyatakan setuju sebesar 49%, yang menyatakan 

cukup setuju sebesar 38% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 3%. 

Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh total skor 105,7. Apabila dengan melihat pada skor bobot 

indikator angka terse but pada range "setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya 

responden setuju dengan pemyataan yang diajukan. Kebutuhan akan aktualisasi 

diri merupakan petumbuhan, pencapaian potensi seseorang dan pemenuhan diri 

seseorang dalam mendukung pekerjaan yang dijalankan, yaitu mengenai Adanya 

dorongan dari atasan untuk dapat mengembangkan potensi yang ada, seperti 

dorongan untuk melanjutkan studi, Adanya penghargaan atas kemampuan yang 

dimiliki, serta adanya keterampilan dan potensi yang dimiliki, akan sangat 

mendukung pekerjaan yang dijalankan. 

Untuk melihat secara umum variabel Motivasi kerja pegawai pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 4.9 

berikut ini. 

Tabel 4.9. Rangkuman Motivasi kerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan 
J . Ilir 

.....,.-.,...--......,-..,....,..,.,... 

1 

2 

Penyediaan ruang kerja yang sangat baik 
sekali 
Penyediaan sarana kerja yang sangat 
memadai 

95 Cukup Setuju 

92 Cukup Setuju 
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3 
Penyediaan fasilitas kerja yang sangat 

93 Cukup Setuju lengkap, sehingga sangat mendukung untuk 
dapat bekerja lebih baik 

DIMENSI 2: Kebutuhan Keamanan 

4 Adanya perlindungan terhadap resiko kerja 107 Setuju 
yang dijalankan 

5 Adanyajaminan perlindungan atas gangguan 104 Setuju 
dan ancaman dari luar 
Adanya satuan pengamanan, sehingga 

6 membuat rasa aman dalam melakukan 107 Setuju 
pekerjaan 

DiMENSI 3: Kebutuhan Sosial 

7 
Dapat diterima dengan dengan baik oleh 

104 Setuju 
rekan-rekan kerja ataupun pimpinan 

Sikap saling menghargai dan menghormati 
8 antara satu dengan yang lain terjalin sangat 108 Setuju 

baik, sehingga tidak terjadi perselisihan 

9 
Setiap pelaksanaan kegiatan program Dapat 

116 Setuju 
diikutsertakan dalam setiap program kegiatan 

.·. DIMENSI 4: Kebutuhan Akan PeQghargaan · 

10 
Adanya penghargaan yang diberikan atas 

100 Setuju 
prestasi yang diraih selama bekerja 

Adanya apresiasi yang diberikan, ketika dapat 
11 menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak 93 Cukup Setuju 

dapat diselesaikan oleh pegawai lain. 

12 
Adanya pengakuan dari rekan kerja maupun 

88 Cukup Setuju 
atasan, atas prestasi kerja yang dicapai 

~:)}~SJ.5:..~Kebut1Jhan.-·Af(81l:.AktuaJiaS&s~niri:.; '':, : , .. :·. :'•'' ·. :':'.· ' ' ' ,· ;. ··:·. 

Adanya dorongan dari atasan untuk dapat 
13 mengembangkan potensi yang ada, seperti 102 Setuju 

dorongan untuk melanjutkan studi 

14 
Adanya penghargaan atas kemampuan yang 

107 Setuju 
dimiliki. 

15 
Keterampilan dan potensi yang dimi1iki, akan 

108 Setuju 
sangat mendukung pekerjaan yang dijalankan 

:'~.ttff.1;{~t,~:w:tt~ta~··sk:oiVaiiabti:M()tiVaii~·F~:: ... '·>·.;: .• , ,' ·., ' 1524:'0 ;;;· <"' ,-,~·· ~""?::'' . ·:;:{' 

Sumber : Rekap dari Basil Pengolahan SPSS 20.0 
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Untuk menilai kriteria variabel motivasi pada Kantor Camat Kecamatan 

Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria 

penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 15 x 29 = 2175, dan 

jumlah skor terendah adalah 1 x 15 x 29 = 435. Klasifikasi skor jawaban pegawai 

dari variabel motivasi dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan 

rentang skor 3 84 sebagai berikut : 

Tabel4.10. 

2 783 - 1130.99 
3 1131-1478.99 

4 1479- 1826.99 
5 1827-2175 

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabel motivasi kerja pegawai pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo tergolong tinggi yaitu sebesar 

1524, apabila dilihat pada table 4.10 diatas temyata variabel motivasi termasuk 

pada range 14 79-1826,99 berada pada Kriteria Baik artinya pelaksanaan motivasi 

pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan 

baik. 

Dimana skor tertinggi berada pada pemyataan dimensi "kebutuhan sosial". 

Hal ini menyatakan bahwasanya dimensi kebutuhan social pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dapat terlaksana dengan baik guna 

untuk memberi dorongan kepada pegawai dalam meningkatkan kinerjanya, yakni 

berupa Sikap saling menghargai dan menghormati antara satu dengan yang lain 
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terjalin sangat baik, sehingga tidak terjadi perselisihan, setiap pelaksanaan 

kegiatan program dapat diikutsertakan, yang mana hal ini sangat perlu dilakukan 

agar pegawai tidak merasa tersisih dari pegawai lainnya dalam bekerja 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan dimensi 

"fisiologi", yang merupakan kebutuhan dasar pegawai dalam mendukung 

pekerjaannya, yang dirasa agak rendah belum begitu memuaskan, belumlah sesuai 

seperti yang diharapkan oleh pegawai yakni berupa penyediaan ruang kerja , 

penyediaan sarana kerja yang memadai serta penyediaan fasilitas kerja yang 

lengkap, tampak belum sepenuhnya terpenuhi sehingga hal tersebut sering kali 

menjadi kendala bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

Secara keseluruhan motivasi kerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan 

Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaannya Dan memberikan manfaat yang sangat baik dalam 

mendukung kinerja pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo 

dalam pencapaian tujuan progamnya Motivasi yang merupakan faktor psikologis 

yang menunjukan minat individu terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut 

bertanggung jawab terhadap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan 

(Masrukhin dan Waridin, 2004:93). Akan mampu memberikan kontribusi 

kerja yang baik bagi Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo 

dalam pencapaian tujuan. 

b. Analisa Deskriptif Varia bel Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 

menciptakan kinerja pegawai. Karena Lingkungan kerja mempunyai 
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pengaruh langsung terhadap pegawai didalam menyelesaikan pekerjaan yang 

pada akhimya akan meningkatkan kinerja organisasi. Meskipun lingkungan 

kerja tidak melaksanakan proses pekerjaan pada suatu organisasi, namun 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai yang 

melaksanakan pekerjaan tersebut. Lingkungan kerja yang memuaskan bagi 

pegawainya dapat menigkatkan kinerja Sebaliknya kerja yang tidak memadai 

akan dapat menurunkan motivasi kerja dan akhimya menurunkan kinerja 

pegawai. 

Lingkungan kerja yang baik atau menyenangkan akan membawa pengaruh 

yang baik pada semua pihak baik para pekerja, pimpinan maupun pekerjanya. 

Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada di sekitar tenaga kerja atau 

pegawai baik dalam bentuk lingkungan internal maupun external dan dapat 

mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya (Nitisemito, 2008:69), misalnya kebersihan, hubungan antara 

karyawan dengan pimpinan, tingkat kebisingan dan lain sebagainya Bahwa 

kinerja dan gairah karyawan dalam melaksanakan tugasnya sedikit banyak 

dipengaruhi oleh kondisi material dan psikologis. 

Adapun pengukuran Lingkungan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor (Alex S. Nitisemito, 2008:73) yang terdiri atas lingkungan fisik dan 

lingkungan non fisik, dimana lingkunga fisik berupa kebersihan lingkungan, 

penerangan, sirkulasi udara, keamanan serta kebisingan yang bisa diatasi guna 

untuk menjaga tingkat konsentrasi pegawai dalam bekerja Sedangkan lingkungan 

non fisik berupa hubungan yang baik antara pimpinan dan bawahan serta antar 
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pegawai. Adanya hubungan yang harmonis tersebut, maka akan dapat 

meningkatkan komitmen pegawai terhadap tugas, pekerjaan dan organisasinya 

Sehingga dengan tumbuhnya komitmen yang baik, kinerja para pegawaipun dapat 

optimal. 

Untuk memperoleh gambaran mengenai lingkungan kerja pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo, berikut ini akan dideskripsikan 

berdasarkan hasil data survey yang telah diperoleh dari responden. Terlebih 

dahulu penulis akan membuat skor penilaian, untuk menilai criteria lingkungan 

kerja. Dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel lingkungan kerja yaitu 

skor tertinggi 5 x 29 = 200, sedangkan skor terendah 1 x 29 = 145, skor tersebut 

dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari variabellingkungan kerja 

dengan rentang skor 23,2. Untuk lebih jelasnya mengenai variabel lingkungan 

kerja akan dijelaskan berdasarkan dimensinya seperti yang dapat dilihat dalam 

Tabel berikut ini: 

Tabel 4.11. Tanggapan responden dimensi pertama "Lingkungan Fisik" variabel 

1 

2 

3 

Lin an Ke ·a 

Pimpinan selalu mengutamakan 
suasanan lingkungan kerja yang 
bersih agar pegawai dapat bekerja 
den an n aman. 
Penerangan yang ada diruangan 
kantor sangat baik untuk bekerja 
dan tidak menyilaukan 

Sirkulasi udara di ruangan kantor 
sangat baik, sehingga bau-bau 
yang tidak sedap pun dengan 
cepat akan terjadi pertukaran 
dengan udara luar. 

0 2 

0 4 

0 2 

12 15 0 100 

13 10 2 97 

11 13 3 104 
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Keberadaan satuan pengamanan 

4 
yang ada sangat membantu sekali 

0 0 10 18 1 107 agar konsentrasi bekeija tetap 
terjaga 
Suasana ruang keija ditempat saya 

5 
bekeija sangat tenang, sehingga 

0 5 13 11 0 93 sangat membantu konsentrasi 
pegawai dalam bekerja. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 2.6 11.8 13.4 1.2 

Rata-rata Persentase Dimensi 1 0°/o 98/o 41°/o 46°/o 4% 
100.2 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju Setuju 

98,6 
100,2 

Sangat setuju 

121,8 145 

Dari table 4.11 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima 

pernyataan dimensi lingkungan fisik variabel lingkungan keija yang diajukan 

bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang 

diajukan sebesar 4%, yang menyatakan setuju sebesar 46%, yang menyatakan 

cukup setuju sebesar 41% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 9%. 

Berdasarkan bobot skor rata-rata dari lima pemyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh total skor 1 00,2. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada 

range "setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan 

pemyataan yang diajukan bahwasanya lingkungan kerja fisik pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan baik. Lingkungan kerja 

fisik merupakan lingkungan yang bersentuhan langsung dengan pegawai yakni 
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berupa 1) kebersihan, lingkungan kerja yang bersih dan asri akan menimbulkan 

rasa senang, nyaman, sehingga akan mempengaruhi seseorang untuk lebih lebih 

baik, bersemangat dan bergairah; 2) penerangan, Penerangan dalam bekerja tidak 

hanya bersumber pada penerangan listrik saja tetapi diperlukan juga 

penerangan karena adanya pengaturan cahaya matahari. Penerangan ruangan dan 

lingkungan, diperlukan antuk menjamin dan menjaga kesehatan dan keamanan 

agar petugas terhindar dari penurunan daya penglihatan dan kesalahan sehingga 

dapat terdaya gunakan kemampuannya secara optimal; 3) sirkulasi udara, 

Sirkulasi pertukaran udara dalam ruang kerja sangat dibutuhkan agar ruangan 

menj adi sehat terutama pada saat kondisi ruangan penuh dengan petugas. 

Pertukaran udara yang cukup akan menjadikan kesegaran fisik karyawan. Dan 

sebaliknya apabila sirkulasi udara tidak lancar akan dapat menimbulkan rasa 

pengap dan bau tidak nyaman, akibatnya akan mempengaruhi pekerjaan 

karyawan; 4) Keamanan, Keamanan dimaksud adalah keamanan didalam 

lingkungan kerja, yang meliputi keamanan terhadap barang milik pribadi dan 

keamanan pribadi yang bersangkutan. Tidak ada rasa aman milik pribadi pegawai 

akan menimbulkan kegelisahan ketika sedang menjalankan pekerjaan atau pada 

saat istirahat; 5) Kebisingan, Kebisingan akan dapat mengurangi kesehatan dan 

konsentrasi seseorang dalam bekeija. Dengan terganggunya, konsentrasi kejiwaan 

akan mengakibatkan kesalahan dan kerusakan, yang pada akhirnya akan 

menimbulkan kerugian. 
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Tabe14.12 
Tanggapan responden dimensi kedua "Lingkungan Non Fisik" variabel 

Linl!kunl!an Kerja (X2). 

,<No. ··f:i> Pei"JlY'~--. 
Jawaban Responden Total 

.. . -.;"<,_.·:. ·'t 2' 3 4 I 5 Skor . 
Struktur kerja dikantor tempat 
bekerja berjalan dengan baik, 
sehingga dalam bekerja seorang 

1 pegawai tahu kepada siapa dia 0 1 7 21 0 107 
harus bertanggung jawab 
terhadap pekerj aan yang 
dilaksanakan. 
Tanggung jawab kerja yang 

2 dibentuk dapat terlaksana dengan 0 2 12 15 0 100 
baik. 
Adanya perhatian dan dukungan 
pimpinan terhadap pekerjaan 

3 yang dilaksanakan, sehingga 0 4 13 10 2 97 
dapat menimbulkan suasana 
lingkungan kerja yang harmonis 
Kerjasama antar kelompok 

4 
kelompok kerja terjalin dengan 

0 8 12 9 0 88 
baik, sehingga dapat menciptakan 
suasana keakraban dalam beke:rja. 
Komunikasi antar sesama 
pegawai dapat terjalin dengan 

5 baik. Baik antar sesama pegawai 0 1 7 21 0 107 
ataupun antara pegawai dengan 
pimpinan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 3.2 10.2 15.2 0.4 
99.8 

Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% 11% 35% 52% 1% 
Sumber: Basil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuiu 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Culcup setuju 

98,( 
99,8 

Setuju Sangat setuju 

121,8 145 
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Dari table 4.12 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima 

pernyataan dimensi lingkungan non fisik variabel lingkungan kerja yang diajukan 

bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang 

diajukan sebesar 1 %~ yang menyatakan setuju sebesar 52%, yang menyatakan 

cukup setuju sebesar 3 5% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 11%. 

Berdasarkan bobot skor rata-rata dari lima pernyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh total skor 99,8. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada 

range "setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan 

pernyataan yang diajukan bahwasanya lingkungan kerja non fisik pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan baik. Lingkungan 

kerja non fisik merupakan lingkungan yang cenderung mengarah kepada suasana 

hubungan yang terjadi di tempat bekerja, meliputi hubungan yang baik antara 

pimpinan dan bawahan serta antar pegawai yakni berupa struktur kerja dikantor 

tempat bekerja berjalan dengan b~ sehingga dalam bekerja seorang pegawai 

tahu kepada siapa dia harus bertanggung jawab terhadap pekerjaan · yang 

dilaksanakan; Tanggung jawab kerja yang dibentuk dapat terlaksana dengan baik; 

Adanya perhatian dan dukungan pimpinan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan, 

sehingga dapat menimbulkan suasana lingkungan kerja yang harmonis; Kerjasama 

antar kelompok kelompok kerja terjalin dengan bai~ sehingga dapat menciptakan 

suasana keakraban dalam bekerja; serta komunikasi antar sesama pegawai dapat 

terjalin dengan b~ baik antar sesama pegawai ataupun antara pegawai dengan 

pimpinan. Adanya hubungan yang harmonis tersebut, maka akan dapat 
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meningkatkan komitmen pegawai terhadap tugas, pekerjaan dan organisasinya. 

Sehingga dengan tumbuhnya komitmen yang baik, kinerja para pegawaipun dapat 

optimal. 

Secara umum lingkungan. kerja pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan 

Ilir Kabupaten Bungo dari 10 item pemyataan yang diajukan kepada pegawai 

Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 

4.13 berikut. 

Tabel 4.13. Rangkuman Lingkungan Kerja Pegawai Pada Kantor Camat 
K J .uh II' Kab B ecamatan UJ an If upaten Ufli!O. 

; 

Total No. Pemyataan 
Skor Keterangan 

DIMENSI h Lingkullpa Fisik 
Pimpinan selalu mengutamakan suasanan 

1 lingkungan kerja yang bersih agar pegawai 100 Setuju 
dapat bekerja dengan nyaman. 

Penerangan yang ada diruangan kantor tempat 
Cukup 

2 sanagat baik untuk bekerja dan tidak 97 
Setuju 

menyilaukan 
Sirkulasi udara di ruangan kantor sangat baik, 
sehingga bau-bau yang tidak sedap pun 

3 dengancepatakanterjadipertukarandengan 104 Setuju 
udara luar.sehingga aroma yang kurang 
sedappun kan cepat hilang. 
Keberadaan satuan pengamanan yang ada 

4 sangat membantu sekali agar konsentrasi 107 Setuju 
bekerja tetap terjaga 
Suasana ruang kerja ditempat saya bekerja 

Cukup 
5 sangat tenang, sehingga sangat membantu 93 

konsentrasi pegawai dalam bekerja. Setuju 

:.JJ.WEN$I2~:Litl~pr.tNon~iSik~ti~,~~}~'(:;:~;;~·~·;•t ~i;H;:'···.··. ··~'•:'"~{_j;:il. ':2ft~' 
Struktur kerja dikantor tempat saya bekerja 
berjalan dengan baik, sehingga dalam bekerja 

6 seorang pegawai tabu kepada siapa dia harus 107 Setuju 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 
dilaksanakan. 

7 
Tanggung jawab kerja yang dibentuk dapat 

100 Setuju terlaksana dengan baik. 
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Adanya perhatian dan dukungan pimpinan 

8 
terhadap pekerjaan yang dilaksanakan, 

97 
Cukup 

sehingga dapat menimbulkan suasana Setuju 
lin{lkun{lan kerja yang harmonis 
Kerjasama antar kelompok kelompok kerja 

9 
terjalin dengan baik, sehingga dapat 

88 
Cukup 

menciptakan suasana keakraban dalam Setuju 
bekerja. 
Komunikasi antar sesama pegawai dapat 

10 
terjalin dengan baik. Baik antar sesama 

107 Setuju 
pegawai ataupun antara pegawai dengan 
pimpinan 
Total Sk~r Variabel Lingkungail Kerja 1000.0 

Untuk menilai kriteria variabel Lingkungan Kerja pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan 

dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 29 = 

1450, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 29 = 290. Klasifikasi skor 

jawaban pegawai dari variabel kinerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot 

skor dengan rentang skor 384 sebagai berikut: 

Tabel4.14. 

2 522- 753.99 

3 754 - 985.99 

4 986 -1217.99 
5 1218- 1450 

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabellingkungan kerja pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan baik yaitu sebesar 1000, 

apabila dilihat pada table 4.14 diatas temyata variabellingkungan kerja termasuk 
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pada range 986- 1217.99 berada pada Kriteria Baik artinya lingkungan kerja pada 

Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan baik. 

Dimana skor tertinggi terdapat pada tiga pernyataan yaitu pernyataan 

Keberadaan satuan pengamanan yang ada sangat membantu sekali agar 

konsentrasi bekerja tetap terjaga, struktur kerja berjalan dengan baik, sehingga 

dalam bekerja seorang pegawai tahu kepada siapa dia harus bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang dilaksanakan; serta komunikasi antar sesama pegawai 

dapat terjalin dengan baik. Baik antar sesama pegawai ataupun antara pegawai 

dengan pimpinan. Ketiga pernyataan ini dapat terlaksana dengan baik pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo, sehingga membuat suasana 

dalam bekerja dapat terbentuk dengan baik. Sedangkan untuk skor yang paling 

rendah berada pada pernyataan kerjasama antar kelompok kerja tampak belum 

dapat terjalin dengan baik, sehingga belum begitu dapat menciptakan suasana 

keakraban dalam bekerja. Padahal hal ini sangat penting sekali, dimana dengan 

terciptanya hubungan yang harmonis, maka akan dapat meningkatkan komitmen 

pegawai terhadap tugas, pekerjaan dan organisasinya. Sehingga dengan 

tumbuhnya komitmen yang baik, kinerja para pegawaipun dapat optimal. 

Secara keseluruhan lingkungan kerja pada Kantor Camat Kecamatan 

Jujuhan llir Kabupaten Bungo dikategorikan baik dalam dalam rangka untuk 

mendukung kinerja pegawai. dimana kedua jenis lingkungan kerja di atas 

harus selalu diperhatikan oleh organisasi. Keduanya tidak bisa dipisahkan 

begitu saja. Terkadang organisasi hanya mengutamakan salah satu jenis., 

lingkungan kerja di atas, tetapi akan lebih baik lagi apabila keduan}ra 
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dilaksanakan secara maksimal. Dengan begitu kinerja pegawai bisa akan ·lebih 

maksimal. Selain itu peran seorang pemimpin juga benar-benar diperlukan 

dalam hal ini. Katmpemimpin jtglharus bisa menciptakan sebuah lingkungan 

kerja baik dan mampu meningkatkan kinerja pegawai. 

c. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja 

Kinerja adalah istilah yang populer di dalam manajemen, yang mana 

istilah kinerja didefinisikan dengan istilah basil kerja, prestasi kerja dan 

performance. Kinerja adalah basil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melakukan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

Faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan faktor motivasi. 

Setiap organisasi akan berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Berbagai cara ditempuh 

untuk meningkatkan kinerja pegawai misalnya melalui pendidikan dan 

pelatihan, pemberia kompensasi, motivasi serta menciptakan lingkungan kerja 

yang baik (Masrukhin dan W aridin, 2006). 

Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi instansi 

untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak 

stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai 

merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan 

untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup suatu instansi tergantung pada 

kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya. 

Kinerja merupakan prestasi kerja yakni perbandingan antara basil kerja 

yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan dalam melaksanakan 
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tugasnya sebagai pegawai (Soedjono, 2005:97). Tinggi rendahnya kinerja pegawai 

tergantung kepada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini Soedjono 

(2005:107) menyebutkan 6 (enam) kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja pegawai secara individu yakni kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

efektifitas, kemandirian dan komitmen kerja. 

Untuk memperoleh gambaran mengenai kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo terlebih dahulu dibuat skor 

penilaian dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel kinerja yaitu skor 

tertinggi 5 x 29 :;:: 145, sedangkan skor terendah 1 x 29 = 29, skor tersebut 

dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari variabel Kinerja dengan 

rentang skor 23,2. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-aspek tesebut, dapat 

dilihat dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 4.15 Tanggapan responden dimensi pertama "Kualitas" variabel Kinerja 
(Y). 

,._c, ·'·· .' ,,. '}\·•_:,,-\:· •;, .. ; ' ·~i't]i r> -.: . JawJIW! Rapon4e&.,·.- .... ·. ,. Jotat 
N~ · Pemyataan;-: .... ·· .. ; ,;•·,f ···,•2·:·1 ~,-3·._···-.·· .. ....... , .. ;: s• ···sk:or . .., .. · .. ::::. l~'f 

Saya selalu mengutmakan 
1 ketelitian dan kerapian dalam 0 4 13 10 2 97 

melaksanakan peketjaan. 
Hasil pekerjaan yang saya 

2 
1aksanakan dapat diterima dengan 

0 5 10 14 0 96 
baik sesuai dengan yang 
diharapkan. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 4.5 11.5 12 1 
96.5 

Rata-rata Persentase Dimensi 1 0°/o 160fc, 40°/o 41°/o 3o/o 
Sumber: Basil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 
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29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju 

9~ ,6 
96,5 

Setuju Sangat setuju 

121,8 145 

Dari table 4.15 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pernyataan 

dimensi kualitas variabel kinerja yang diajukan bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 4%, yang 

menyatakan setuju sebesar 41%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 40% dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 16%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari 

dua pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 96,5. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada 

range "cukup setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden cukup setuju 

dengan pemyataan yang diajukan bahwasanya kualitas kerja pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan cukup baik. Kualitas 

kerja merupakan hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati sempuma atau 

memenuhi tujuan yang diharapkan dari pekerjan tersebut, yakni mengenai selalu 

mengutamakan ketelitian dan kerapian dalam melaksanakan pekerjaan, serta hasil 

pekerjaan yang dilaksanakan dapat diterima dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.16. Tanggapan responden dimensi kedua "Kuantitas" variabel Kinerja 
(Y). 

No. Pemyataan 
Jawaban Responden Total 

1 2 3 4 5 Skor 
Saya selalu cepat dalam 

1 menyelesaikan tugas yang 0 0 18 10 1 99 
diberikan. 
Saya senantiasa selalu mampu 

2 
untuk mengerjakan tugas yang 

0 0 13 16 0 103 
diberikan sesuai dengan target 
yang ingin dicapai. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 0 15.5 13 0.5 

Rata-rata Persentase Dimensi 2 0°/o 0%, 53°/o 45o/o 2°/o 
101.0 

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju 

98,6 
101 

Setuju Sangat setuju 

121,8 145 

Dari table 4.16 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pernyataan 

dimensi kualitas variabel kinerja yang diajukan bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 2%, yang 

menyatakan setuju sebesar 45%, dan yang menyatakan cukup setuju sebesar 53%. 

Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh total skor 101. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada 

range "setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan 

pernyataan yang diajukan bahwasanya kuantitas kerja pegawai pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan baik. Kuantitas 
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kerja merupakan jumlah yang dihasilkan atau jumlah aktivitas yang dapat 

diselesaikan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, yakni mengenai selalu 

cepat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan serta senantiasa selalu mampu 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan sesuai dengan target yang ingin dicapai. 

Tabel 4.17. Tanggapan responden dimensi ketiga "Ketepatan Waktu" variabel 
Kinerja (Y). 

',.,:':· j;' 
., 

Ja,.aJjan RespondeD:·: .. ·.·.· ',.' .... ·:'f'''t~~·~n·•• .···· 
Total ... No •... .. 

l 2' '3 ··; '4:· ' s Skor 
·,· · ... · .. ::,·, '.·:: .. ' . ... :,··:, :, ·:.i, .• ·: >> .· ... · 

Diluar pekerjaan rutin,saya tetap 
1 dapat menyelasaikan pekerjaan 0 1 14 14 0 100 

lain dengan baik. 
Saya selalu tepat waktu dalam 

2 
melaksanakan dan menyelesaikan 

0 0 13 15 1 104 
tugas yang diberikan dan tidak 
pernah menunda-nunda pekerjaan. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 0.5 13.5 14.5 0.5 
102.0 

Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% 2°/o 47% 50°/o 2o/o 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju 

98,6 
102 

Setuju Sangat setuju 

121,8 145 

Dari table 4.17 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pemyataan 

dimensi ketepatan waktu variabel kinerja yang diajukan bahwasanya responden 

yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 2%, yang 

menyatakan setuju sebesar 50%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 4 7%, dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dart' 

dua pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 102. 
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Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada 

range "setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan 

pemyataan yang diajukan, bahwasanya pegawai pada Kantor Camat Kecamatan 

Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo mampu memberikan hasil kerja dengan tepat 

waktu. Ketepatan waktu merupakan kemampuan seorang pegawai dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan pada waktu yang telah ditetapkan serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas yang lain, yakni berupa 

ketepatan waktu dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

dan tidak pemah menunda-nunda pekerjaan. Serta mampu untuk tetap dapat 

menyelasaikan pekerjaan lain dengan baik. 

Tabel 4.18. Tanggapan responden dimensi keempat "Efektifitas Kerja" variabel 
Kinerja (Y). 

'' ·. ,. 
,· 

'· Jawaban Responden 
No~.· P~rnyataan · · Total 

.. 1 2' I• 3 4 5 Skor .... : 

Dapat melaksanakan suatu 
1 pekerjaan dengan lebih efektif dan 0 0 14 15 0 102 

efisien 
Saya dapat memanfaatkan waktu 

2 
sebaik mungkin dalam 

0 2 15 9 3 100 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 4 0 1 14.5 12 1.5 
101.0 

Rata-rata Persentase Dimensi 4 0% 3o/o 50°/o 41% s•;. 
Sumber: Basil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju 

98,6 
101 

Setuju Sangat setuju 

121,8 145 
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Dari table 4.18 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pemyataan 

dimensi efektifitas kerja variabel kinerja yang diajukan bahwasanya responden 

yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 5%, yang 

menyatakan setuju sebesar 41%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 50%, dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari 

dua pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 101. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada 

range "setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan 

pemyataan yang diajukan bahwasanya efektivitas kerja pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan baik. Efektifitas 

merupakan Pemanfaatan secara maksimal sumber daya yang ada pada organisasi 

dalam meningkatkan kinerja dan sekecil mungkin terjadi tingkat kesalahan. Y akni 

mengenai dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien 

serta dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

Tabel 4.19. Tanggapan responden dimensi kelima "Kemandirian" variabel 
Kinerja (Y). 

1 

2 

Saya selalu mampu untuk 
melaksanakan pekerjaan yang 
diberikan tanpa harus dibantu oleh 
orang lain 
Saya memiliki kemampuan untuk 
memberikan inisiatif atau ide-ide 
yang sifatnya untuk membangun 
dalam mendukung pekeijaan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 5 

0 0 14 14 1 

0 1 11 17 0 

0 0.5 12.5 15.5 0.5 
Rata-rata Persentase Dimensi 5 0% 2o/o 43°/o 53% 2°/o 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 

103 

103 

103.0 
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Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju Setuju 

98,6 
103 

Sangat setuju 

121,8 145 

Dari table 4.19 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pemyataan 

dimensi kemandirian variabel kinerja yang diajukan bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 2%, yang 

menyatakan setuju sebesar 53%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 43%, dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari 

dua pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 103. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada 

range "setuju". · Hal ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan 

pemyataan yang diajukan bahwasanya kemandirian pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo 

dikategorikan baik. Kemandirian merupakan kemampuan seorang pegawai dapat 

melaksanakan kerja tanpa bantuan guna menghindari hasil yang merugikan. Yakni 

mengenai kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan tanpa harus 

dibantu oleh orang lain serta kemampuan untuk memberikan inisiatif. atau ide-ide 

yang sifatnya untuk membangun dalam mendukung pekerjaan. 
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Tabel 4.20. Tanggapan responden dimensi keenam "Komitmen KeJja" variabel 
Ki . (Y) nel)a 

No. Pemyataan 
Jawaban Responden Total 

·. 1 2 3 4 5 Skor 
Saya mempunyai komitmen untuk 

1 mencapai basil keJja yang 0 0 13 16 0 103 
maksimal. 
Saya mempunyai komitmen untuk 

2 memberikan kontribusi yang baik 0 1 14 14 0 100 
dalam bekeJja 

Rata-rata Jawaban Dimensi 6 0 0.5 13.5 15 0 

Rata-rata Persentase Dimensi 6 0°/o 2°/o 47°/u 52°/o Oo/o 
101.5 

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan Tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

29 

Sangat Tidak 
setQju 

Tidak setuju 

52,2 75,4 

Cukup setuju Setuju 

98,6 
101,5 

Sangat setuju 

121,8 145 

Dari table 4.20 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pemyataan 

dimensi komitmen keJja variabel kineJja yang diajukan bahwasanya responden 

yang menyatakan setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 52%, yang 

menyatakan cukup setuju sebesar 4 7%, dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 

2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pemyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh total skor 101,5. 

Apabila dengan melihat pada skor bobot indikator angka tersebut pada 

range "setuju". Hal ini menjelaskan bahwasanya responden setuju dengan 

pemyataan yang diajukan bahwasanya komitmen keJja pegawai dalam 

melaksanakan pekeJjaannya pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir 

Kabupaten Bungo dikategorikan baik. Komitmen keJja merupakan komitmen 
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kerja antar pegawai dengan organisasinya dan tanggung jawab terhadap 

organisasinya. Y aitu mengenai mempunyai komitmen untuk mencapai hasil kerja 

yang maksimal dan mempunyai komitmen untuk memberikan kontribusi yang 

baik dalam bekerja dalam mencapai tujuan organisasi. 

Secara umum kinerja pegawai dari 12 item pemyataan yang diajukan 

kepada responden pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo 

dikategorikan baik, untuk melihat rangkuman dari kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dapat dilihat berikut. 

Tabel4.21. 
Rangkuman Kinerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir 

1 Saya selalu mengutmakan ketelitian dan kerapian 97 Cukup 
dalam melaksanak.an Setuju 

Hasil pekerjaan yang saya laksanakan dapat 
Cukup 

2 diterima dengan baik sesuai dengan yang 96 
Setuju 

3 Saya selalu cepat dalam menyelesaikan tugas 
diberikan. 

99 Setuju 

4 103 Setuju 

5 
Diluar pekerjaan rutin,saya tetap dapat 

100 Setuju 
menyelasaikan pekerjaan lain dengan baik. 

Saya selalu tepat waktu dalam melaksanakan dan 
6 menyelesaikan tugas yang diberikan dan tidak 104 Setuju 

pernah menunda-nunda pekerjaan . 
. ·: .····· 

7 
Pekerjaan yang saya kerjakan dapat dilaksanakan 

102 Setuju 
dengan efektif dan efisien 
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8 
Saya dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin 

100 Setuju 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

DIMEN$1 S:'Kemaidirian'' ., .. . ·,_·: 

Saya selalu mampu untuk melaksanakan 
9 pekerjaan yang diberikan tanpa harus dibantu 103 Setuju 

oleh orang lain 

Saya memiliki kemampuan untuk memberikan 
10 inisiatif atau ide-ide yang sifatnya untuk 103 Setuju 

membangun dalam mendukung pekerjaan 

n~~st:6£K.911®1i~aJ<~r.J•':::·····.·,;;;:< 
.•. 

11 
Saya mempunyai komitmen untuk mencapai 

103 Setuju 
hasil kerja yang maksimal. 

12 
Saya mempunyai komitmen untuk memberikan 

100 Setuju 
kontribusi yang baik dalam bekerja. 

Total Skor Vaffiabel Lingkungan Kerja lllO.O Setuju 

Untuk menilai kriteria variabel Kinerja pada Kantor Camat Kecamatan 

Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria 

penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 12 x 29 = 1740, dan 

jumlah skor terendah adalah 1 x 12 x 29 = 348. Klasifikasi skor jawaban pegawai 

dari variabel kinerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang 

skor 278,4 sebagai berikut: 

Tabel4.22 
Ketnartg Skala Penelitian V ariabel 

2 626,4 - 753.99 

3 904,8 - 985.99 

4 1 -1217.99 
5 1461~6- 1740 

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabel kinerja pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan baik yaitu sebesar 12.10, 
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apabila dilihat pada table 4.22 diatas temyata variabel kinerja tennasuk pada 

range 1183.2 - 1217.99 bemda pada Kriteria tinggi artinya kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dikategorikan tinggi. 

Dimana skor tertinggi terdapat pada dimensi "Kemandirian", yang 

menyatakan bahwasanya pegawai Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir 

Kabupaten Bungo cukup mandiri dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya, yang berhubungan dengan tingkat kemampuan dalam melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan tanpa hams dibantu oleh orang lain dan kemampuan 

untuk memberikan inisiatif atau ide-ide yang sifatnya untuk membangun dalam 

mendukung pekerjaan. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada 

dimensi Kualitas kerja". Berdasarkan basil survey yang dilakukan tampak 

bahwasanya pegawai cenderung agak kumng mampu dalam memberikan kualitas 

kerja maksimal yang berhubungan dengan kurangnya ketelitian dan kempian 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga membuat basil pekerjaan yang 

dilaksanakanpun terkadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini tentu 

saja harus segera dibenahi dalam rangka untuk dapat meningkatkan kualitas kerja. 

Secara keseluruhan kinerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir 

Kabupaten Bungo dikategorikan baik dalam dalam rangka untuk mendukung 

kinerja pegawai. Kinerj a merupakan basil atau prestasi kerja pegawai yang 

dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang 

ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang 

optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi yang 
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berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal 

tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja pegawai. Dengan 

memiliki kinerja yang baik, suatu organisasipun akan mudah dalam rangka 

mencapai tujuannya. 

2. Basil Uji Kualitas Data 

a. Basil Uji Validitas 

1) Uji Validitas Variabel Motivasi 

Berdasarkan perhitungan (p) > 0,05 atau nilai r hitung < r Tabel, maka 

data dinyatakan tidak valid (tidak sah), dan sebaliknya jika diperoleh nilai 

probabilitas (p) < 0,05 atau nilai r hitung > r Tabel, maka data dinyatakan valid 

(sah), makadapat disimpulkan bahwa: 

Tabel4.23. Hasil i Validitas Variabel Motivasi 
Item-Total Statistics 

r-------.-------~ 

rTabel Kriteria 
Valid 

Valid 

XI 3 Valid 

XI 4 Valid 

XI 5 Valid 

XI 6 Valid 

XI 7 Valid 

XI 8 0.367 Valid 

XI 9 Valid 

XI IO Valid 

XI II Valid 

XI 12 Valid 

XI 13 Valid 

XI I4 Valid 

XI 15 Valid 

Sumber data: Output SPSS 20.0 
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Dari hasil uji validitas pada variabel motivasi (X1) terlihat semua item 

skor dari setiap pernyataan adalah Corrected Item-Total Correlation> r Tabel, hal 

ni menjelaskan bahwa r-hitung > r-Tabel yang berarti bahwa setiap instrument 

dari item pemyataandinyataan valid dan dapat digunakan dalam pengujian 

selanjutnya. 

2) Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

Berdasarkan perhitungan (p) > 0,05 atau nilai r hitung < r Tabel, maka 

data dinyatakan tidak valid (tidak sah), dan sebaliknya jika diperoleh nilai 

probabilitas (p) < 0,05 atau nilai r hitung > r Tabel, maka data dinyatakan valid 

( sah), maka dapat disimpulkan bahwa: 

Tabel4.24. Hasil Validitas Variabel 
Item-Total Statistics 

--------.-------~ 
rTabel Kriteria 

Valid 

X22 Valid 

X23 Valid 

X24 Valid 

X25 
X26 

0.367 
Valid 
Valid 

X27 Valid 

X28 Valid 

X29 Valid 

X2 10 Valid 

Sumber data : Output SPSS 20.0 

Dari hasil uji validitas pada variabellingkungan kerja (X2) terlihat semua 

item skor dari setiap pemyataan adalah Corrected Item-Total Correlation > r 

Tabel, hal ni menjelaskan bahwa r-hitung > r-Tabel yang berarti bahwa setiap 
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instnunent dari item pemyataandinyataan valid dan dapat digunakan dalam 

pengujian selanjutnya. 

3) Uji Validitas Variabel Kinerja 

Berdasarkan perhitungan (p) > 0,05 atau nilai r hitung < r Tabel, maka 

data dinyatakan tidak valid (tidak sah), dan sebaliknya jika diperoleh nilai 

probabilitas (p) < 0,05 atau nilai r hitung > r Tabel, maka data dinyatakan valid 

(sah), maka dapat disimpulkan bahwa: 

Tabel4.25. Hasil U" Validitas Variabel 
Item-Total Statistics 

Pemyataan rTabel Kriteria 

Yl Valid 

Y2 Valid 

Y3 Valid 

Y4 Valid 

YS Valid 

Y6 
Y7 

0.367 
Valid 

Valid 

Y8 Valid 

Y9 Valid 

YIO Valid 

Yll Valid 

Yl2 Valid 

Sumber data : Output SPSS 20.0 

Dari hasil uji validitas pada variabel lingkungan kerja (X2) terlihat semua 

item skor dari setiap pemyataan adalah Corrected Item-Total Correlation > r 

Tabel, hal ni menjelaskan bahwa r-hitung > r-Tabel yang berarti bahwa setiap 
f 

' 
instrument dari item pemyataandinyataan valid dan dapat digunakan ~.:". "" 

pengujian selanjutnya. 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

Suatu instrument dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

(konsisten) jika hasil dari pengujian instrument tersebut menunjukan hasil yang 

yang tetap. Dengan demiki~ masalah reliabilitas instrument berhubungan 

dengan masalah ketetapan hasil. Berikut merupakan basil dari uji reliabilitas 

variabel penelitian. 

Tabel4.26. Hasil u·· Reliabilitas Variabel Penelitian 

0.6 10 Reliabel 

a 0.797 0.6 12 Reliabel 
Sumber data: Output SPSS 20.0 

Hasil reliability statistics menunjukan angka Cronbach 's Alpha dari tiga 

variabel penelitian menunjukan > dari 0,06. Berdasarkan criteria seluruh N of 

Items pernyataan yang diajukan dinyatakan reliable. Artinya terdapat konsistensi 

jawaban responden atas pemyataan kuesioner yang diajukan pada variabel 

Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja (Y). 

Berdasarkan hasil dari Angka output reliability pada tiga variabel 

penelitian tesebut, maka tidak diperlukan penghilangan pertanyaan/pemyataan 

kuesioner tersebut, dikarenakan kemungkinan pemyataanlpertanyaan yang 

diajukan mudah dimengerti responden untuk menjawab pertanyaan secara 

konsisten. Akibatnya reliabilitas menjadi tinggi dibandingkan dengan criteria 

statistic yang telah ditetapkan. 

101 

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

16/41983.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Dari basil yang didapatkan untuk menguji suatu data berdistribusi normal 

atau tidak pada penelitian ini diketahui dengan menggunakan histogram dan 

normal P-Plot. berikut: 

Nonn_. P-P Plot~ Regreeslon Standardized R••ldu•l 

Dependent Variable: KINER...JA_ V 

Gambar4.4 
Uji Normalitas Data 

Sesuai dengan analisis uji normalitas seperti pembahasan pada BAB III, 

maka garis gambar 4.4 menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arab garis diagonal, maka model regresi liniear berganda, atau 

datanya berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Model regresi yang terbaik 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Selain itu deteksi terhadap 

kultikelinearitas juga bertujuaan untuk menghindari kebiasaan dalam pengambilan 

kesimpulan mengenai pengaruh uji parsial masing-masing variabel independent 

terhadap variabel dependent. 
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Tabe14.27 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients • 

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance Vlf 

(Constant) .380 .290 1.312 .201 

1 MOTIVASI_X1 .589 .114 .601 5.156 .000 .510 1.961 

LK.KERJA X2 .299 .093 .377 3.233 .003 .510 1.961 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua variabel Independent 

memiliki nilai Tolerance Value diatas 0,1 dan VIF kurang dari 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independent dalam 

model regresi. Artinya tidak ada hubungan diantara variabel independent dalam 

penelitian ini. 

4. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji model 

yang dikemukan dalam penelitian ini, dalam analisis ini didapatkan hasil 

penelitian bahwa variabel bebas, yaitu Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja (Y). Dengan menggunakan metode 

analisisnya adalah regresi linear berganda, maka hasil penelitian yang diperoleh 

adalah: 

Model 

(Constant) 
1 MOTIVASI_x1 

LK.KERJA X2 

Tabel4.28 Tabel Coefficients 
Coefficients• 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

.380 .290 

.589 .114 .601 

.299 .093 .377 

a. Dependent Vanable: KINERJA_ Y 

t Sig. 

1.312 .201 

5.156 .000 
3.233 .003 
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Sesuai dari basil penelitian pada table 4.25 diatas, didapatkan persamaan 

regresi liniear berganda yaitu: 

Y = 0,380 + 0,589.Xl + 0,299.X2 + e 

Dari persamaan regresi diatas dapat disimpulkan, apabila variabel 

Motivasi (XI) dan Lingkungan Kerja (X2) tidak ada atau tidak dilaksanakan 

dengan baik maka nilai Kinerja sebesar 0,380 (38%). Namun apabila variabel 

Motivasi dilaksanakan dengan baik maka setiap 1 skor Motivasi (X1) bertambah 

dengan satu-satuan maka akan mempengaruhi Kinerja pegawai sebesar 0,589 

(58,9%), dan setiap 1 skor Lingkungan Kerja (X2) bertambah maka akan 

mempengaruhi Produktivitas Kerja pegawai sebesar 0,299 (29,9%), selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

a. Hasil Uji RSquare 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila R = 0 berarti 

diantara variabel bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat (dependent 

variabel) tidak ada bubungannya, sedangkan hila R = 1 berarti antara variabel 

bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat (Dependent variabel) 

mempunyai hubungan kuat. Maka basil yang didapatkan dari penelitian ini sesuai 

pada table 4.25 berikut: 

Tabel4.29. Uji R dan dan R Square 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 
Square Estimate 

1 _gooa .820 .806 .151268 

a. Predictors: (Constant), LK.KERJA_X2, MOTIVASI_X1 
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Besarnya angka R square (r) adalah 0.820. angka tersebut dapat 

digunakan untuk melihat besarnya pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja 

terhada Kinerja pegawai dengan cara menghitung koefisien determinasi (KD) 

dengan menggunakan rumus sebagai sebagai berikut: 

KD=rx 100% 

KD = 0.820 X 100% 

KD=82% 

Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh motivasi dan 

lingkungan kerja secara gabungan terhadap kinerja pegawai adalah 82%. Adapun 

sisanya sebesar 18% (1 00%-82%) dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain 

variabel kinerja yang dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel motivasi dan 

lingkungan kerja adalah sebesar 82%, sedangkan pengaruh sebesar 18% 

disebabkan oleh variabel-variabellain di luar model ini. 

b. Hasil Uji t (Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen (Uji Parsial). Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value dari 

masing-masing koefisien regresi variabel independen, uji t ini bertujuan untuk 

hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen yaitu variabel Motivasi (X 1) dan kompetensi (X2) dalam model 

berpengaruh secara signifikan terhadap variable produktivitas kerja (Y). Adapun 

"" caranya adalah membandingkan nilai Probabilitas (p-value) dari masing-masiriif · 

variabel independen dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-value lebih 
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kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti variabel independen secara 

individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hal ini 

juga membuktikan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa 1 (H1) diterima. 

Berikut ini merupakan basil uji secara parsial dengan menggunakan program 

SPSS 20.0. 

Tabe14.30 
Uji t (Parsial) 
Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

8 Std. Error Beta 

(Constant) .380 .290 
1 MOTIVASI_X1 .589 .114 .601 

LK.KERJA X2 .299 .093 .377 
a. Dependent Vanable: KINERJA_ Y 

1) Uji t Motivasi Terhadap Kinerja 

T Sig. 

1.312 .201 

5.156 .000 
3.233 .003 

Dari basil uji regresi pada table 4.26 diatas dengan menggunakan SPSS 

20.0 diperoleb angka t hitung variabel Xt sebesar 5.156, dikarenakan nilai t hitung 

> t Tabel (5.156 > 1.703) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat 

pengaruh signiftkan antara Motivasi dengan Kinerja pegawai. Selain itu pula 

untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output 

signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 

(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi {Xt) berpengaruh 

terhadap Kinerja (Y) pegawai. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleb karena 

itu Ho ditolak dan HI diterima, artinya ada bubungan linier antara Motivasi 

dengan kinerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten 

Bungo. Dengan demikian angka tersebut membuktikart bahwa secara parsial 

variabel independent Motivasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
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kinerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. 

Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 

Ho: Motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Ht: Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 1 diterima, artinya Motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan 

Ilir Kabupaten Bungo. 

2) Uji t Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Dari hasil uji regresi pada table 4.26 diatas dengan menggunakan SPSS 

20.0 diperoleh angka t hitung variabel x2 sebesar 3.233, dikarenakan nilai t hitung 

> t Tabel (3.0233 > 1. 703) maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh 

signifikan antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja Selain itu pula untuk 

melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output 

signifikansi sebesar 0,003, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 

(0.003 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja (Y). Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh 

karena itu Ho ditolak dan Hl diterima, artinya ada hubungan linier antara 

Lingkungan Kerja dengan Kinerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan 

Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka tersebut membuktikan 

bahwa secara parsial variabel independent lingkungan kerja memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis 

penelitiannya: 
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Ho : Lingkungan Kerja itidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

H1: Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima, artinya 

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. 

c. Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan 

statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 

melalui Tabel anova seperti tertera pada Tabel berikut ini: 

Tabel4.31 
Hasil Uji F Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of SQuares Df Mean SQuare 
Regression 2.709 2 1.355 

1 Residual .595 26 .023 

Total 3.304 28 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 
b. Predictors: (Constant), LK.KERJA_X2, MOTIVASI_X1 

F Sig. 
59.199 .000" 

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitung 

sebesar 59.199 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan 

nilai Fhitung > FTabel (59.199 > 3.354) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan Hipotesa altematif CHt) diterima, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadaJY · 
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kinerja. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. Selain itu pula untuk 

melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output 

signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 

(0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan HI diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa alternatif (HI) 

diterima artinya hal ini membuktikan variabel Motivasi dan lingkungan kerja 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja (Y). 

Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 

H0 : Motivasi dan Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara signiftkan 

terhadap Kinerja Pegawai . 

H 1 : Motivasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 3 diterlma, artinya Motivasi 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. 

C. Analisa dan Pembahasan 

1. DeskriptifVariabel Penelitian 

Dari basil penelitian yang telah dilakukan, adapun karakteristik adalah 

motivasi, kompetensi dan produktivitas adalah sebagai berikut: 
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a Motivasi 

Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel motivasi diperoleh nilai total 

skor dari 15 pemyataan sebesar 1524, apabila dilihat pada rentang skala 

berada diantara nilai 1479-1826,99, yang menyatakan bahwasanya 

motivasi pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo 

dikategorikan baik. Dimana skor tertinggi berada pada pemyataan dimensi 

"kebutuhan sosial". Hal ini menyatakan bahwasanya dimensi kebutuhan 

social pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dapat 

terlaksana dengan baik guna untuk memberi dorongan kepada pegawai 

dalam meningkatkan kinerjanya, yakni berupa Sikap saling menghargai 

dan menghormati antara satu dengan yang lain terjalin sangat baik, 

sehingga tidak terjadi perselisihan, setiap pelaksanaan kegiatan program 

dapat diikutsertakan, yang mana hal ini sangat perlu dilakukan agar 

pegawai tidak merasa tersisih dari pegawai lainnya dalam bekerja. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan dimensi 

'"fisiologi", yang merupakan kebutuhan dasar pegawai dalam mendukung 

pekerjaannya, yang dirasa agak rendah belum begitu memuaskan, 

belumlah sesuai seperti yang diharapkan oleh pegawai yakni berupa 

penyediaan ruang kerja, penyediaan sarana kerja yang memadai serta 

penyediaan fasilitas kerja yang lengkap, tampak belum sepenuhnya 

terpenuhi sehingga hal tersebut sering kali menjadi kendala bagi pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaan. 

b. Lingkungan Kerja 
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Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel lingkungan kerja diperoleh 

nilai total skor dari 10 pemyataan sebesar 1 000, apabila dilihat pada 

rentang skala berada diantara nilai 986 - 1217.99, yang menyatakan 

bahwasanya lingkungan kerja pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir 

Kabupaten Bungo dikategorikan baik. Dimana skor tertinggi terdapat pada 

tiga pemyataan yaitu pemyataan Keberadaan satuan pengamanan yang ada 

sangat membantu sekali agar konsentrasi bekerja tetap terjaga, struktur 

kerja berjalan dengan baik, sehingga dalam bekerja seorang pegawai tahu 

kepada siapa dia harus bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

dilaksanakan; serta komunikasi antar sesama pegawai dapat terjalin 

dengan baik. Baik antar sesama pegawai ataupun antara pegawai dengan 

pimpinan. Ketiga pemyataan ini dapat terlaksana dengan baik pada Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo, sehingga membuat 

suasana dalam bekerja dapat terbentuk dengan baik. Sedangkan untuk skor 

yang paling rendah berada pada pemyataan kerjasama antar kelompok 

kerja tampak belum dapat terjalin dengan baik, sehingga belum begitu 

dapat menciptakan suasana keakraban dalam bekerja Padahal hal ini 

sangat penting sekali, dimana dengan terciptanya hubungan yang 

harmonis, maka akan dapat meningkatkan komitmen pegawai terhadap 

tugas, pekerjaan dan organisasinya Sehingga dengan tumbuhnya 

komitmen yang baik, kinerja para pegawaipun dapat optimal. 
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c. Kineija 

Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel Kineija diperoleh nilai total 

skor dari 12 pemyataan sebesar 1210, jika dilihat pada rentang skala 

berada diantara nilai 1183.2 - 1217.99, yang menyatakan bahwasanya 

Kineija pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan llir Kabupaten 

Bungo secara keseluruhan jika dirata-ratakan tinggi dalam rangka untuk 

mencapai hasil keija yang maksimal. Dimana skor tertinggi terdapat pada 

dimensi "Kemandirian", yang menyatakan bahwasanya pegawai Kantor 

Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo cukup mandiri dalam 

melaksanakan pekeijaan yang diberikan kepadanya, yang berhubungan 

dengan tingkat kemampuan dalam melaksanakan pekeijaan yang diberikan 

tanpa harus dibantu oleh orang lain dan kemampuan untuk memberikan 

inisiatif atau ide-ide yang sifatnya untuk membangun dalam mendukung 

pekeijaan. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi 

"Kualitas keija". Berdasarkan hasil survey yang dilakukan tampak 

bahwasanya pegawai cenderung agak kurang mampu dalam memberikan 

kualitas keija maksimal yang berhubungan dengan kurangnya ketelitian '" 

dan kerapian pegawai dalam melaksanakan pekeijaan, sehingga membuat 

hasil pekeijaan yang laksanakanpun terkadang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini tentu saja hams segera dibenahi dalam rangka untuk 

dapat meningkatkan kualitas keija yang yang optimal guna untuk 

mencapai tujuan organisasi. 
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2. Pembahasan Pertama 

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang 

diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat 

pengaruh secara parsial antara variabel Motivasi (X1) terhadap Variabel kinerja 

(Y). Dari hasil uji regresi pada table 4.26 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0 

diperoleh angka t hitung variabel X1 sebesar 5.156, dikarenakan nilai t hitung > t 

Tabel (5.156 > 1.703) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan antara Motivasi dengan Kinerja pegawai. Selain itu pula untuk 

melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output 

signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 

(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi (X1) berpengaruh 

terhadap Kinerja (Y) pegawai. 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini menjelaskan bahwa hasil 

penelitian ini dapat mendukung atau memperkuat teori yang ada, yang 

menyatakan bahwa motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan 

dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias 

mencapai basil yang optimal (Hasibuan, 2004:115). Disamping itu pula 

penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjadi 

referensi dari penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

yang kuat antara motivasi dengan kinerja (Emilia Rosyana Putri, 201 0). 

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa enam dimensi motivasi 

yaitu fisiologi, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan 
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penghargaan, serta kebutuhan akan aktualisasi diri berpengaruh terhadap enam 

dimensi kinerja yaitu kualitas kerja, kuantitias kerja, ketepatan wantu, efektifitas 

kerja, kemandirian serta komitmen kerja Artinya apabila pegawai memiliki 

motivasi kerja yang tinggi maka akan mampu melakukan usaha tingkat tinggi 

guna mencapai sasaran organisasi. 

3. Pembahasan Kedua 

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah 

dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh 

secara parsial antara variabel lingkungan kerja (X2) terhadap V ariabel Kinerja 

(Y). Dari hasil uji regresi pada table 4.26 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0 

diperoleh angka t hitung variabel x2 sebesar 3.233, dikarenakan nilai t hitung > t 

Tabel (3.233 > 1.703) maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh 

signifikan antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja Selain itu pula untuk 

melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output 

signifikansi sebesar 0,003, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 

(0.003 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X2} 

berpengaruh terhadap Kinerja (Y). 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja terbukti. Hal ini menjelaskan 

bahwa hasil penelitian ini dapat mendukung atau memperkuat teori yang ada, 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada di sekitar 

tenaga kerja atau pegawai baik dalam bentuk lingkungan internal maupun external 

dan dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
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dibebankan kepadanya (Nitisemito, 2008:69). Disamping itu pula penelitian ini 

juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjadi referensi dari 

penelitian ini yang menyatakan bahwa lingkunga kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja pegawai (Kariyanto, 2011)). 

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa dua dimensi lingkungan 

yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non fisik berpengaruh terhadap enam 

dimensi kinerja yaitu kualitas kerja, kuantitias kerja, ketepatan wantu, efektifitas 

kerja, kemandirian serta komitmen kerja. Lingkungan kerja yang baik atau 

menyenangkan akan membawa pengaruh yang baik pada semua pihak baik para 

pekerja, pimpinan maupun pekerjanya. Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang 

ada di sekitar tenaga kerja atau pegawai baik dalam bentuk lingkungan internal 

maupun external dan dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas­

tugas yang dibebankan kepadanya. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan 

lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan organisasi. Sebaliknya apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan 

dapat menurunkan motivasi serta semangat kerja dan akhimya dapat menurunkan 

kinerja pegawai. 

4. Pembahasan Ketiga 

Pengujian hipotesis ketiga diuji sesuai dengan paradigma yang 

mencerminkan hipotesis yaitu motivasi dan lingkungan kerja secara bersama­

sama berpengaruh terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan 

Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. 
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Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitung 

sebesar 59.199 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan 

nilai Fhitung > Frabel (59.199 > 3.354) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan Hipotesa altematif (H1) diterima, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja 

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi R2 (R Square) sebesar 0.820. 

Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh motivasi dan lingkungan 

kerja secara gabungan terhadap kinerja pegawai adalah 82%. Adapun sisanya 

sebesar 18% (100o/o-82%) dipengaruhi oleb faktor lain. Dengan kata lain variabel 

kinerja yang dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel motivasi dan 

lingkungan kerja adalah sebesar 82%, sedangkan pengaruh sebesar 18% 

disebabkan oleh variabel-variabellain di luar model ini. 

D. Ringkasan Pembahasan 

Ringkasan basil uji hipotesis adalah untuk memperlihatkan basil penelitian 

secara menyeluruh dari 3 (tiga) hipotesis dalam penelitian ini. Seperti yang 

terlihat pada table 4.32 berikut. 

Tabel4.32 
P bah H ·1 Hi t s I I 

: -
' ' 

I ' 

Motivasi Signifikan 
1 berpengaruh 0.589 5.156 (Hipotesis 1 

terhadap Kinerja Diterima) 

Lingkungan kerja Signifikan 
2 berpengaruh 0.299 3.233 (Hipotesis 2 

terhadap kinerja ·Diterima) 
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Motivasi dan 
lingkungan ketja 

R2 
= 0.820 

Nilai F 
Signifikan 

3 berpengaruh 
= 59.199 

(Hipotesis 3 
terhadap kinetja, Diterima) 
secara simultan 

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Dari table 4.28 diatas dapat dilihat bahwasanya nilai t-hitung untuk 

variabel XI (5.156) dan x2 (3.233). Dari hasil tersebut dengan menggunakan 

pengujian secara parsial variabel motivasi (XI) dan variabellingkungan kerja (X2) 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) dimana nilai t-hitung 

variabel Motivasi (X1) yang diperoleh yaitu sebesar (5.156 > 1.703) dan variabel 

Lingkungan Kerja (X2) yang diperoleh yaitu sebesar (3.233 > 1.703), hal ini 

menjelaskan bahwasanya secara parsial variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap 

variabel Y. Sedangkan untuk pengujian secara simultan variabel XI dan X2 

terhadap Y diperoleh nilai F-hitung sebesar 59.199 lebih besar dari nilai F-Tabel 

yaitu 3.354, yang menjelaskan bahwasanya secara simultan atau bersama-sama 

variabel XI dan x2 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten 

Bungo adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai Motivasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pegawai. penelitian ini mencoba membuat 

beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 

dijelaskan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian berdasarkan tujuan penelian pertama adalah bahwa 

motivasi secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini mendeskripsikan bahwa motivasi pada 

Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo berjalan dengan 

baik. hal ini dapat memberikan manfaat bagi Kantor Camat Kecamatan 

Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dalam upaya meningkatkan kinerja 

pegawainya. 

2. Lingkungan kerja secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini mencerminkan bahwa lingkungan 

kerja pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo dapat 

mendukung kenyamanan dan memberikan manfaat bagi pegawai dalam 

bekerja dan untuk meningkatkan kinerja pegawainya 
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3. Motivasi dan lingkungan keija secara simultan atau bersama-sama 

memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kineija pegawai. 

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa Motivasi dan Lingkungan Keija 

secara simultan pengaruhnya lebih kuat dari pada secara parsial pada 

Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. Hal ini dapat 

mendukung teori dan penelitian sebelumnya yang sama dengan penelitian 

lill. 

B. Saran 

1. Secara Praktis 

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa 

saran untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang pada Kantor Camat 

Kecamatan Jujuhan llir Kabupaten Bungo sebagai berikut: 

a. Motivasi keija pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan Ilir 

Kabupaten Bungo telah berlangsung dengan baik, namun ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam rangka meningkatkan kineija, yaitu 

sehubungan dengan dimensi fisologi yang merupakan kebutuhan dasar 

bagi pegawai dalam bekeija, dimana tampak bahwasanya instansi masih 

belum mampu memberikan penyediaan ruang keija yang baik, penyediaan 

sarana keija yang baik serta penyediaan fasilitas keija yang lengkap. Point 

ini harus segera dibenahi untuk meningkatkan motivasi keija pegawai. 

b. Lingkungan keija pada Kantor Camat Kecamatan Jujuhan llir Kabupaten 

Bungo pada dasamya sudah baik, namun ada hal masih perlu diperbaiki 
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dalam rangka mendukung kinerja pegawai untuk mencapai tujuannya, 

yaitu mengenai perbaikan dan peningkatan kerjasama antar kelompok 

kerja. Yang dirasa belum dapat terjalin dengan baik, sehingga belum 

begitu dapat menciptakan suasana keakraban dalam bekerja. 

c. Perlunya perbaikan dalam meningkatkan Kualitas kerja. Kama cenderung 

pegawai agak kurang mampu dalam memberikan kualitas kerja maksimal 

yang berhubungan dengan kurangnya ketelitian dan kerapian pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga membuat hasil pekerjaan yang 

laksanakanpun terkadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Secara Akademis 

a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

b. Kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu 

perlu kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain 

(epsilon) yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
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Hal : Permohonan Mengajukan Kuesioner 

Kepada Yth. 
Bpk/Ibu/Sdr. Responden 
Di tempat 

Dengan hormat 

Dalam rangka penelitian untuk tesis dengan ini saya, 

:ASNAWI 
: 016752451 

Jambi, 2014 

Nama 
NIM 
Status : Mahasiswa S2 (Strata Dua) Magister Manajemen 

Universitas Terbuka Jambi 

Memohon bantuan bapak/Ibu/Saudara untuk menjadi responden dalam 
penelitian ini. Saya mengharapkan Bapakllbu/Saudara dapat mengisi kuesioner ini 
dengan baik dan lengkap. 

Kuesioner ini ditujukan para Pegawai dilingkungan Kecamatan Jujuhan 
Ilir Kabupaten Bungo. Data yang diperoleh dari kuesioner ini akan saya gunakan 
untuk mengetahui hasil Tesis saya yang berjudul "Pengaruh Motivasi dan 
Lingkungan Kerja Pegawai Kantor Camat Kecamatan Jujuhan llir Kabupaten 
Bungo". Semua informasi yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya akan 
digunakan untuk penelitian ini saja dan saya akan menjaga kerahasiaannya sesuai 
dengan etika penelitian. 

Atas kesediaafl Bapak!Ibu/Saudara saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya 
Peneliti 

ASNAWI 
NIM: 016752451 
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PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian. 
2. Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur, kerahasiaan 

jawaban dijaga 
3. Berikan tanda checklist ( --.1) pada pilihan yang telah disediakan dalam 

setiap pertanyaan berikut ini 
4. Terima kasih atas partisipasinya 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin: D Pria 
2. Umur: D 18- 25 Tahun 

0 36- 45 Tahun 
0>55 Tahun 

3. Eselon: D II D III 
OIV 0Staf 

4. Pendidikan: 0.:5 SLTA 
DMaster(S) 

KUESIONER 

1. MOTIV ASI (Xt) 

D Wanita 
D 26-35Tahun 
D 46- 55 Tahun 

D Diploma D Sarjana 
0 Doktoral (S3) 

Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu: 
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju; 
5 s s . = an2at etuju. 

No Dimensi Variabel JAWABAN 
A FISIOLOGI 1 2 3 4 

1 Penyediaan ruang kerja ditempat saya I ·--· 
beketja sangat baik sekali 

2 Penyediaan sarana kerja ditempat saya 
bekerja sangat memadai 
Penyediaan fasilitas ditempat saya bekerja 

3 
sangat lengkap, sehingga sangat 
mendukung bagi saya untuk dapat bekerja 
lebih baik 

B KEBUTUHAN KEAMANAN 
Ditempat saya bekerja adanya 

4 perlindungan terhadap resiko kerja yang 
saya jalankan 

5 Kantor ditempat saya bekerja menjamin 
perlindungan atas gangguan dan ancaman 

5 
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dari luar 

6 
Adanya jaminan kesehatan yang diberikan, 
sehingga membuat saya merasa aman 
dalam melakukan pekerjaan 

c KEBUTUHAN SOSIAL 

Ditempat saya bekerja, saya dapat diterima 
7 dengan dengan baik oleh rekan-rekan kerja 

ataupun pimpinan 

Ditempat saya bekerja sikap saling 

8 
menghargai dan menghormati antara satu 
dengan yang lain terj alin sang at baik, 
sehingga tidak terjadi perselisihan 

Setiap pelaksanaan kegiatan program 
9 ditempat saya beketja, saya selalu di ikut 

sertakan 
D KEBUTUHANAKANPENGHARGAAN 

10 
Adanya penghargaan yang diberikan atas 
prestasi yang diraih selama bekerja 

Adanya apresiasi yang diberikan, ketika 

11 
saya dapat menyelesaikan suatu pekerjaan 
yang tidak dapat diselesaikan oleh pegawai 
lain. 
Adanya pengakuan dari rekan kerja 

12 maupun atasan, atas prestasi kerja yang 
dicapai 

E KEBUTUHAN AKAN AKTUALISASI DIRI 

Ditempat saya bekerja adanya dorongan 

13 
dari atasan untuk dapat mengembangkan 
potensi yang ada, seperti dorongan untuk 
melanjutkan studi 

14 
Ditempat saya bekerja, kemampuan yang 
saya miliki dapat dihargai dengan baik 

Keterampilan dan potensi saya dalam 
15 bekerja, sangat dihargai dalam mendukung 

pekerjaan yang saya jalankan 
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2. LINGKUNGAN KERJA(X2) 
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu: 
1 = Sang8t Tid8k Setuju; 2 = Tid8k Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju; 
5 S tSt. = 8828 e UJU. 

No Dimensi Vari8bel JAWABAN 
A Lin !kung_an Fisik 1 2 3 4 5 

Pimpinan selalu mengutamakan suasanan 

1 lingkungan keija yang bersih agar pegawai 
dapat bekerja dengan nyaman. 

Penerangan yang ada diruangan kantor 

2 tempat sanagat baik untuk bekeija dan 
tidak menyilaukan 

Sirkulasi udara di ruangan kantor sangat 
baik, sehingga bau-bau yang tidak sedap 

3 pun dengan cepat akan terjadi pertukaran 
dengan udara luar.sehingga aroma yang 
kurang sedappun kan cepat hilang. 

Keberadaan satuan pengamanan yang ada 

4 sangat membantu sekali agar konsenttasi 
bekerja tetap terjaga 

Suasana ruang keija ditempat saya bekeija 

5 sangat tenang, sehingga sangat membantu 
konsentrasi pegawai dalam bekeija. 

B Lin !kung8n Non Fisik 
Struktur keija dikantor tempat saya bekeija 
beijalan dengan baik, sehingga dalam 

I 

6 bekeija seorang pegawai tabu kepada siapa 
dia hams bertanggung jawab terhadap · 
pekerjaan yang dilaksanaka11. 

7 
Tanggung jawab keija yang dibentuk dapat 
terlaksana dengan baik. 

Adanya perhatian dan dukungan pimpinan 

8 
terhadap peketjaan yang dilaksanakan, 
sehingga dapat menimbulkan suasana 
lingkungan kelja yang harmonis 

Kerjasama antar kelompok kelompok keija 

9 
terjalin dengan baik, sehingga dapat 
menciptakan suasana keakraban dalam 
bekelja. 

10 Komunikasi antar sesama pegawai dapat 

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

16/41983.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



I terjalin dengan baik. Baik antar sesama 
pegawai ataupun antara pegawai dengan 

3. KINERJA PEGA W AI(Y) 
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu: 
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju; 
5 s s . = an gat etuJu. 

No Dimensi Variabel JAWABAN 
A Kualitas Kerja 1 2 3 4 

1 Saya selalu mengutmakan ketelitian dan 
kerapian dalam melaksanakan pekerjaan. 

2 
Hasil pekerjaan yang saya laksanakan 
dapat diterima dengan baik sesuai dengan 
yang diharapkan. 

B Kuantitas Kerja 

3 Saya selalu cepat dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan. 

4 
Saya senantiasa selalu mampu untuk 
menge:rjakan tugas yang diberikan sesuai 
dengan target yang ingin dicapai. 

c Ketepatan Waktu 

5 
Diluar pekerjaan rutin,saya tetap dapat 
menyelasaikan pekerjaan lain dengan baik. 

Saya selalu tepat waktu dalam 

6 melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan dan tidak pemah menunda-
nunda pekeijaan. 

D Efektivitas Kerja 

7 
Pekerjaan yang saya kerjakan dapat 
dilaksanakan dengan efektif dan efisien 

Saya dapat memanfaatkan waktu sebaik 
8 mungkin dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

E Kemandirian 

Saya selalu mampu untuk melaksanakan 
9 peke:rjaan yang diberikan tanpa harus 

dibantu oleh orang lain 

Saya memiliki kemampuan untuk 
10 memberikan inisiatif atau ide-ide yang 

sifamya unttik membangun dalam 
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I mendukung pekerjaan 

F Komitmen Kerja 

11 
Saya mempunyai komitmen untuk 
mencapai hasil kerja yang maksimal. 
Saya mempunyai komitmen untuk 

12 memberikan kontribusi yang baik dalam 
bekerja. 

PERTANYAANTERBUKA 

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/1, Bagaimanakah bentuk Motivasi kerja pegawat 

selama ini? Apakah pegawai mempunyai dorongan kerja yang tinggi untuk 

melaksanakan tugasnya, Jelaskan! 

2. Menurut Bapak/Ibu!Sdr/1, Bagaimanakah bentuk lingkungan kerja yang 

tercipta selama ini, baik lingkungan fisik maupun non fisik? Jelaskan! 
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3. Menurut Bapak!Ibu/Sdr/I, Apakah kineija Bapak/lbu/Sdr/1 selama ini sudah 

mampu memberikan kontribusi yang baik untuk instansi tempat 

Bapak/Ibu/Sdr/I bekeija saat ini? Jelaskan! 

T erima Kasih atas partisipasi Bapak!Ibu/Sdr/I yang telah mengisi kuesioner 
penelitian ini 

Jambi, .............. 2014 
Salam Hormat saya 

ASNAWI 
Mhs. MM uT Batam 
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V ALIDIT AS MOTIV ASI (Xt) 

Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 RATA X1 

Pearson Correlation 1 .125 .542 
~ . 

.160 - .054 .233 .024 .529 
.. 

.233. .024 -.049 .375 .085 .542 .233 .237 

X1.1 Sig. (2-tailed) .517 .002 .22~ .901 .802 .045 .407 .661 .002 .225 .780 .216 .223 .901 .003 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .125 1 .005 .155 .296 .256 .172 -.203 
.. 

.091 .005 -.125 .066 .616 .155 .296 .384 

X1.2 Sig. (2-tailed) .517 .980 .421 .119 .181 .372 .292 .640 .980 .517 .734 .000 .421 .119 .039 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .542 - .005 1 .277 .283 .108 .231 .175 .383 ~.000 
.. 

.110 .028 .232 .277 .283 .676 
.. 

X1.3 Sig. (2-tailed) .002 .980 .146 .137 .577 .229 .363 .040 .000 .569 .886 .225 .146 .137 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .233 .277 .351 -.097 .154 .049 .000 .277 .030 -.027 1:.ooo 
.. 

.452 
. 

.155 1 -.045 .351 

X1.4 Sig. (2-tailed) .223 .421 .146 .062 .618 .424 .802 1.000 .146 .815 .877 .888 .000 .062 .014 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .024 .296 .283 .351 1 .351 -.152 -.305 .082 .283 -.164 .346 .172 .351 1.000 - .503 
.. 

X1.5 Sig. (2-tailed) .901 .119 .137 .062 .062 .431 .108 .671 .137 .394 .066 .373 .062 .000 .005 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation -.049 .256 .108 -.097 .351 1 .306 .143 .221 .108 .049 .321 .291 -.097 .351 .426 

X1.6 Sig. (2-tailed) .802 .181 .577 .618 .062 .106 .461 .250 .577 .802 .090 .126 .618 .062 .021 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .375 
. 

.172 .231 -.152 .306 . 561'' .231 .385 
. 

.033 .410 
. 

-.152 .538 
. . 

.154 1 .137 .154 
'\/ j ... 

. ' ' 
r-· ' ' ") i 

I 

' i 29 I N 28' 29 28 .<.',) l...; ;;_tj. .... ~L ~;j 2U 20 ~J 2~ 2U .::I Pearson Correlation .160 -.20(3 .175 .049 -.305 .143 .561 
.. 

1 .341 .175 .783 
.. 

.245 .193 .049 -.305 
X1.8 

Sig. (2-tailed) .407 .292 .363 .802' .108 .461 .002 .071 .363 .000 .200 .317 .802 .108 .023 
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N 29 29 

Pearson Correlation .085 .0911 

X1.9 Sig. (2-tailed) .661 .640 

N 29 29 

Pearson Correlation .542 
~ 

.005 

X1.10 Sig. (2-tailed) .002 .980 

N 29 29 

Pearson Correlation .233 -.125 

X1.11 Sig. (2-tailed) .225 .517 

N 29 29 

Pearson Correlation .054 .066 

X1.12 Sig. (2-tailed) .780 .734 

N 29 29 

Pearson Correlation .237 
~ 

.616 

X1.13 Sig. (2-tailed) .216 .000 

N 29 2.9 

Pearson Correlation .233 .155 

X1.14 Sig. (2-tailed) .223 .42.1 

N 29 29 

Pearson Correlation .024 .296 

X1.15 Sig. (2-tailed) .901 .119 

N 29 29 
~ . 

Pearson Correlation .529 .384 

RATA_X1 Sig. (2-tailed) .003 .039 

N 29 29 
--~~-

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at tllle 0.051evel (2-tailed). 

29 29 

. 38:i .00() 

.040 1.000 

29 29 
~ 

1.000 .277 

.000 .146 

29 29 

.110 -.045 

.569 .815 

29 29 

.028 .030 

.886 .877 

29 29 

.232 -.027 

.225 .888 

29 29 

.277 1.000 
~ 

.146 .000 

29 29 

.283 .351 

.137 .062 

29 29 

.676 - .452' 

.000 .014 

29 29 

29 29 29 29 29 

.082 .221 .137 .341 1 

.671 .250 .477 .071 

29 29 29 29 29 . 
.283 .108 .231 .175 .383 

.137 .577 .229 .363 .040 

29 29 29 29 29 

-.164 .049 .385 
. 

.783- .426 
. 

.394 .802 .039 .000 .021 

29 29 29 29 29 

.346 .321 .033 .245 .176 

.066 .090 .864 .200 .362 

29 29 29 29 29 . 
.172 .291 .410 .193 .216 

.373 .126 .027 .317 .260 

29 29 29 29 29 

.351 -.097 .154 .049 .000 

.062 .618 .424 .802 1.000 

29 29 29 29 29 
~ 

1.000 .351 -.152 -.305 .082 

.000 .062 .431 .108 .671 

29 29 29 29 29 

.503 
.. 

.426 
. 

.538 
~ 

.420' .478 
~ 

.005 .021 .003 .023 .009 

29 29 29 29 29 

29 29 29 29 29 29 29 

.383' 
. 

.176 .216 .000 .082 .478 
.. 

.426 

.040 .021 .362 .260 1.000 .671 .009 

29 29 29 29 29 29 29 .. 
1 .110 .028 .232 .277 .283 .676 

.569 .886 .225 .146 .137 .000 

29 29 29 29 29 29 29 

.110 1 .320 .131 -.045 -.164 .411 

.569 .091 .497 .815 .394 .027 

29 29 29 29 29 29 29 . 
.028 .320 1 .347 .030 .346 .444 

.886 .091 .065 .877 .066 .016 

29 29 29 29 29 29 29 .. 
.232 .131 .347 1 -.027 .172 .588 

.225 .497 .065 .888 .373 .001 

29 29 29 29 29 29 29 

.277 -045 .030 -.027 1 .351 .452 

.146 .815 .877 .888 .062 .014 

29 29 29 29 29 29 29 .. 
.283 -.164 .346 .172 .351 1 .503 

.137 .394 .066 .373 .062 .005 

29 29 29 29 29 29 2~1 
.676 - .411 

. 
.444 

. 
.588 - .452 .503 

.. 
.000 .027 .016 .001 .014 .005 

29 29 29 29 29 29 29 
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RELIABILITAS MOTIV ASI (Xt) 

case Process ina S - ---------

N % 

Valid 29 100.0 

Cases Excluded8 0 .0 

Total 29 100.0 
-- --~~ 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

------------- ----------

Cronbach's N of Items 

Alpha 

~ ~-~- .787 ------
15 
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V ALIDIT AS LINGKUNGAN KER.JA (X2) 

Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2'.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 RATA X2 

Pearson Correlation 1 .453 
. 

.1172 .004 .336 .317 .910 - .453 
. 

.258 .317 .663 -
X2.1 Sig. (2-tailed) .014 .371 .985 .075 .094 .000 .014 .177 .094 .000 

IN 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .453 
. 

.458 
. - .540 

.. 
.170 .383 

. 
1.ooo** .206 .170 

.. 
1 .495 .814 

X2.2 Sig. (2-tailed) .014 .013 .006 .003 .377 .040 .000 .284 .377 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .H2 .458 
. 

1 .277 .283 .108 .172 .458 
. 

.083 .108 .527 
.. 

X2.3 Sig. (2-tailed) .371 .013 .146 .137 .577 .371 .013 .668 .577 .003 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .004 .495 .. .277 1 .351 -.097 
.. . 

.004 .495 .026 -.097 .402 

X2.4 Sig. (2-tailed) .985 .006 .1146 .062 .618 .985 .006 .892 .618 .031 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .336 -.540 .. 283 .351 1 .351 .258 .540 
.. 

.682 
.. 

.351 .764 -
X2.5 Sig. (2-tailed) .075 .003 .. 1!37 .062 .062 .177 .003 .000 .062 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .317 .170 .1108 -.097 .351 1 .317 .170 .365 1.000 
.. 

.539 
.. 

X2.6 Sig. (2-tailed) .094 .377 .577 .618 .062 .094 .377 .051 .000 .003 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .9no- .383 
. 

.1!72 .C>04 .258 .317 1 .383 
. 

.185 .317 .611 
.. 

X2.7 Sig. (2-tailed) .000 .040 .371 .985 .177 .094 .040 .336 .094 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .453. 1.000 - .458 
. 

.495 .. .540 
.. 

.170 .383 
. 

.170 
.. 

1 .206 .814 

X2.8 Sig. (2-tailed) .014 .000 .013 .006 .003 .377 .040 .284 .377 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
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Pearson Correlation .258 .:206 

X2.9 Sig. (2-tailed) .H7 .284 

N 29 29 

Pearson Correlation .317 .170 

X2.10 Sig. (2-tailed) .094 .377 

N 29 29 

Pearson Correlation .663 - -.814 

RATA_X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 29 ~ ... -29 

*. Correlation is significant at tme 0.051evel (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.011evel {2-tailed). 

.083 

.. 668 

29 

.1108 

.577 

29 -.527 

.. 003 

29 

RELIABILITAS LINGKUNGAN KERJA (X2) 

---- ... -----·· ·::~~ --······-·~ 
N % 

Valid 29 100.0 

Cases Excludeda 0 .0 

Total 29 . ___ 10Q.Q 
--·---- ~---

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

.026 .682- .365 .185 .206 1 .365 .54.7 -

.892 .000 .051 .336 .284 .051 .002 

29 29 29 29 29 29 29 29 

.351 1.000 .. .317 1 .539 --.097 .170 .365 

.618 .062 .000 .094 .377 .051 .003 

29 29 29 29 29 29 29 29 

.402 
. 

.764- .539- .611 - .814 - .547 - .539- 1 

.031 .000 .003 .000 .000 .002 ~0: 1.~ ___ 29 29 29 29 29 29 29 

... -··--···-, ---··-··--
Cronbach's N of Items 

Alll)ha 

.829 10 
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V ALIDIT AS KINERJA (Y) 

Correlations 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 RATA Y 

Pearson Correlation 1 .282 .221 .215 .346 .320 A17 
. . 

.344 .215 .346 .700 
.. 

.4121 .344 

Y1 Sig. (2-tailed) .138 .249 .262 .066 .091 .025 .023 .068 .068 .262 .066 .000 

N 29 29 29 .29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .282 1 .023 - .407 
. 

.085 .560 
.. 

.407 
. 

.598 
.. 

.560 .060 .309 .238 .003 

Y2 Sig. (2-tailed) .138 .907 .002 .028 .7!58 .103 .214 .662 .988 .002 .028 .001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .221 .023 1 -.201 .288 .328 .222 .4151 
. . . 

.371 .261 -.201 .288 .462 

Y3 Sig. (2-tailed) .249 .907 .295 .130 .082 .248 .014 .047 .171 .295 .130 .012 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .215 .56Cf -.201 1 .102 .201 .239 
.. .. 

.255 .145 .021 1.000 .102 .521 

Y4 Sig. (2-tailed) .262 .002 .295 .598 .295 .211 .182 .454 .913 .000 .598 .004 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .346 .40i .288 .1102 1 -.068 .402 
. 

.4112 
. 

-.128 .199 .102 1.000 
.. 

.614 
. . 

Y5 Sig. (2-tailed) .066 .028 .130 .698 .725 .ID31 .026 .509 .300 .598 .000 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .320 .060 .328 .201 -.068 1 .026 
.. . 

.271 .727 .068 .201 -.068 .453 

Y6 Sig. (2-tailed) .091 .758 .082 .295 .725 .895 .155 .000 .725 .295 .725 .014 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .417 
. 

.309 .222 .239 .402 
. 

.026 1 .334 .239 
. 

.565 
.. 

.025 .334 .402 

Y7 Sig. (2-tailed) .025 .103 .248 .211 .031 .895 .899 .076 .076 .211 .031 .001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Pearson Correlation .421 
. 

.238 .451 
. 

.255 .412 
. 

.271 
. . .. 

.025 1 .066 .385 .255 .412 .659 

Y8 Sig. (2-tailed) .023 .214 .0~4 .1;82 .026 .1~55 .899 .734 .039 .182 .026 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
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Pearson Correlation .344 .085 

Y9 'Sig. (2-tailed) .066 .662 

N 29 29 

Pearson Correlation .344 .003 

Y10 Sig. (2-tailed) .068 .988 

N 29 29 

Pearson Correlation .215 .560 .. 

Y11 Sig. (2-tailed) .262 .002 

N 29 29 . 
Pearson Correlation .346 .407 

Y12 Sig. (2-tailed) .066 .028 

N 29 29 

Pearson Correlation .700 - .598; 
~ 

RATA_Y Sig. (2-tailed) .000 .001 

N 29 29 

*.Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

RELIABILIT AS KINERJA (Y) 

- -·-- - ----- --- - --- - -----

Nl % 

Valid 29 100.0 

Cases Excluded8 0 .0 

Total 29 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

.371 
. 

-.128 
~ 

.145 .727 

.047 .454 .509 .000 

29 29 29 29 

.261 .021 .199 .068 

.171 .913 .300 .725 

29 29 29 29 
~ 

-.201 1.000 .102 .201 

.295 .000 .598 .295 

29 29 29 29 
~ 

.288 .1102 1.000 -.068 

.130 .698 .000 .725 

29 29 29 29 . ~ ~ . 
.462 .521 .614 .453 

.on2 .004 .000 .014 

29 29 29 29 

~ ~--- ------

Cronbach's 

All!lha 

~ _ _._797 

~ 

.334 .066 1 .346 .145 -.128 .476 

.Cl76 .:734 .066 .454 .509 .009 

29 29 29 29 29 29 29 . 
.199 .476 

~ 

.334 .385 .346 1 .021 

.Cl76 .039 .066 .913 .300 .009 

29 29 29 29 29 29 29 

.239 .255 .145 .021 1 .102 .52f' 

.211 .182 .454 .913 .598 .004 

29 29 29 29 29 29 29 . . 
-.128 .614 

.. 
.402 .4112 .199 .102 1 

.Cl31 .026 .509 .300 .598 .000 

29 29 29 29 29 29 29 

.565 
.. .. 

.476 
.. 

.476 
~ 

.521 
.. 

.614 
~ 

1 .659 

.mo1 .000 .009 .009 .004 .000 
I 

29 29 29 29 29 29 29 

-------

N of Items 

_ _1~ 
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PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Variables Method 

Entered Removed 

1 
LK.KERJA_X2, 

Enter 
MOTIVASI X 1 b 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

b. All requested variables entered. 

M dIS o e ummary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Sauare Estimate 

1 .906a .820 .806 .151268 

a. Predictors: (Constant), LK.KERJA_X2, MOTIVASI_X1 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 2.709 2 1.355 59.199 .ooob 

1 Residual .595 26 .023 

Total 3.304 28 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

b. Predictors: (Constant), LK.KERJA_X2, MOTIVASI_X1 

Coefficients a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) .380 .290 1.312 .201 

1 MOTIVASI_X1 .589 .114 .601 5.156 .000 

LK.KERJA X2 .299 .093 .377 3.233 .003 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 
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HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
MULTIKOLINEARIT AS 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) .380 .290 

1 MOTIVASI_X1 .589 .114 

LK.KERJA X2 .299 .093 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

Coefficients a 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.601 

.377 

Coefficient Correlations a 

t 

1.312 

5.156 

3.233 

Model LK.KERJA X2 MOTIVASI X1 

LK.KERJA_X2 1.000 -.700 
Correlations 

MOTIVASI_X1 -.700 1.000 
1 

Covariances 
LK.KERJA_X2 .009 -.007 

MOTIVASI X1 -.007 .013 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

Collinearity Dia! nostics• 

Sig. Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

.201 

.000 .510 1.961 

.003 .510 1.961 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

_{Con stan~)_ MOTIVASI X1 LK.KERJA X2 

1 2.989 1.000 .00 .00 .00 

1 2 .008 19.878 .70 .01 .43 

3 .003 30.456 .30 .99 .57 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

Residuals Statisticsa 
. 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 2.64955 4.22097 3.47701 .311057 29 

Residual -.257040 .310672 .000000 .145765 29 

Std. Predicted Value -2.660 2.392 .000 1.000 29 

Std. Residual -1.699 2.054 .000 .964 29 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 
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NORMALITAS 

10 
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2 

-2 -1 

Histogram 

Dependent Variable: KINERJA_ Y 

0 2 3 

Regression Standardized Residual 

t·.•lean = 3.47E-17 
std. Dev. = 0.964 
N=29 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

.0 
0 ... 

Q. 
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:::J 
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~ • Q. 
)( 

w 

0.0 

Dependent Variable: KINERJA_ Y 

0.2 0.4 0.6 0.8 

Observed Cum Prob 

1.0 

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

16/41983.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	123_Page_73
	123_Page_74
	123_Page_75
	123_Page_76
	456



